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Judul Skripsi : Evaluasi  Koleksi menggunakan Standar Nasional

Perpustakaan  13:2017 dan dampaknya terhadap
pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas PGRI
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xvii + 115 hal + lampiran

Skripsi ini mambahas mengenai Evaluasi Koleksi menggunakan Standar Nasional
Perpustakaan 13:2017 dan dampaknya terhadap pengembangan Kkoleksi di
Perpustakaan Universitas PGRI Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui evaluasi koleksi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, untuk
mengetahui dampak evaluasi koleksi menggunakan Standar Nasional
Perpustakaan (SNP 13:2017) terhadap pengembangan koleksi, serta mengetahui
kendala yang dihadapi dalam pengembangan koleksi. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini yaitu,
adalah kepala perpustakaan Universitas PGRI, Kasubbag Analisis Pengolahan
Bahan Pustaka dan Data Pustaka Serta Pelaporan, Staf Bidang Pengadaan dan
Pengolahan, dan Staf bagian layanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perpustakaan PGRI Palembang dalam kegiatan evaluasi sudah dilakukan, untuk
penerapan Standar Nasional Perpustakaan 13:2017 bagian koleksi secara
keseluruhan mempunyai dampak terhadap pengembangan koleksi, hal ini terlihat
bahwa duabelas dari empatbelas indikator menyatakan bahwa sudah memenuhi
SNP 13:2017, sedangkan dua dari empatbelas indikator belum memenuhi SNP
13:2017, yaitu indikator empat koleksi audio visual, dan indikator keduabelas
cacah ulang/stock opname. Dan kendala yang dihadapi dalam pengembangan
koleksi yaitu berupa kurangnya anggaran serta saran-prasarana.

Kata kunci: Standar Nasional Perpustakaan, evaluasi, pengembangan koleksi
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ABSTRACT

Name : Fitri Indriyani

NIM : 1534400034

Faculty : Adab and Humanitirs

Study Program Years : Library Science / 2021

Thesis Title : Collection evaluation uses the Library National 7

and its impact on the development of collections at
the PGRI Palembang University Library
xvii + 115 p + Aprendix

This study investigated the collection evaluation using the National Library
Standard 13:2017 and its impact on the development of collection at the PGRI
Palembang University Library. This study aimed to determine the evaluation of
the collection of the PGRI Palembang University Library and determine the
impact of collection evaluation using the National Library Standard (SNP
13:2017) on collection development, as well as to find out the obstacles faced in
collection development. This research is a qualitative research. The data
collection method in this research were observation, interview, and
documentation. The informants in this study were the head of the PGRI University
library, the head of Subdivision Analysis of Library Material Processing and
Library Data and Reporting, Procurement and Processing Staff, and Service
Staff. The results of this study showed that the PGRI Palembang Library in
evaluation activities have been carried out, for the application of the National
Library Standard 13:2017 the collection section as a whole has an impact on
collection development. It indicated that they have met SNP 13:2017, while two of
the fourteen indicators do not meet SNP 13:2017, namely the indicator for four
audio-visual collections, and the twelfth indicator of recount/stock opname.
Meanwhile, the obstacles faced in the development of collections are in the form
of a lack of budget and infrastructure.

Keywords: national library standards, evaluation, collection development.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era teknologi saat ini, informasi menjadi kebutuhan pokok yang
sangat penting bagi setiap orang. Informasi diperoleh bermula dari sekitar kita
serta diteruskan melalui komunikasi. Perkembangan teknologi sejalan dengan
perkembangan zaman yang sangat pesat sehingga mempengaruhi setiap orang
dalam mencari dan menemukan sumber informasi yang dibutuhkan.
Perpustakaan yang sudah berkembang sekarang dipergunakan sebagai salah
satu pusat informasi, sumber ilmu penelitian, sumber ilmu pendidikan, dan
sumber pelestarian. Salah satu jenis Perpustakaan adalah Perpustakaan
Perguruan Tinggi.

Perpustakaan  Perguruan  Tinggi merupakan Perpustakaan yang
menghimpun koleksi buku dan bahan cetakan yang dibutuhkan oleh
pengguna civitas akademika. Menurut Sulistyo Basuki Perpustakaan
Perguruan Tinggi adalah Perpustakaan yang terdapat pada Perguruan Tinggi,
badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan Perguruan
Tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Berkaitan dengan pengertian tersebut, beliau menjelaskan
perguruan tinggi yang dimaksud adalah Universitas, Fakultas, Jurusan,
Institusi, sekolah tinggi, dan akademik serta berbagai bawahannya seperti

lembaga penelitian.

! Sulistyo- Basuki. Pengantar llmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
1994. HIm 65.



Pengembangan koleksi merupakan proses memastikan bahwa kebutuhan
informasi dari para pemustaka akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna
dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh
perpustakaan.? Pengembangan koleksi dilakukan untuk memperluas koleksi yang
ada di perpustakaan. Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam
pengembangan koleksi yaitu; mengetahui masyarakat pengguna, kebijakan
pengembangan koleksi, seleksi bahan pustaka, pengadaan bahan pustaka,
penyiangan bahan pustaka koleksi, dan evaluasi koleksi bahan pustaka.’

Pengembangan koleksi adalah salah satu kegiatan pelayanan teknis yang harus
dilakukan oleh Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam upaya untuk memberikan
pelayanan informasi yang mutakhir kepada pemustaka. Untuk melihat apakah
tujuan Perpustakaan sudah tercapai dan bagaimana kualitas yang telah
dikembangkan tersebut sudah memenuhi standar, maka perlu diadakan evaluasi.
Khususnya evaluasi koleksi Perpustakaan.

UPT Perpustakaan PGRI Palembang merupakan salah satu Perpustakaan
Perguruan Tinggi yang memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan yang menuntut Perpustakaan sebagai salah satu komponen dalam
menunjang kesuksesan kegiatan pembelajaran dan menyediakan koleksi maupun

layanan untuk menunjang kebutuhan mahasiswa dalam memenuhi kepuasan bagi

2 Qalyubi, Syihabuddin dkk. Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Yogyakarta:

Jurusan llmu Perpustakaan dan Infromasi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga. 2007. HIm 77

8-9

® Herlina. Pembinaan dan Pengembangan Koleksi. Palembang: Noer Fikri Offset. 2014. HIm



penggunanya. Agar Perpustakaan dapat berfungsi sebagaimana mestinya, maka
diharapkan Perpustakaan dapat mengorganisasikan bahan pustaka secara benar,
agar memudahkan pengguna dalam menemukan sumber informasi yang
dibutuhkan dan memanfaatkan koleksi Perpustakaan semaksimal mungkin.*

Dengan adanya kebutuhan informasi yang disediakan, kubutuhan menjadi hal
utama yang sangat diperlukan. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang
menjadikan informasi sebagai hal yang harus dipenuhi maupun didapatkan guna
dalam kehidupannya.

Kriteria yang paling fundamental bagi Perpustakaan adalah koleksi yang
memenuhi kebutuhan informasi primer penggunanya.® Relevansi koleksi dengan
kebutuhan informasi adalah sebuah desain konseptual yang mengarah pada
terbentuknya koleksi inti (Core Collection). Oleh karena itu, Perpustakaan harus
memahami kebutuhan informasi masyarakat, yakni bahan literature apa yang
secara factual dibaca (in fact read) dan apa yang seharusnya dibaca (ought to
read).®

Dengan itu untuk melihat apakah tujuan Perpustakaan sudah tercapai dan
bagaimana kualitas koleksi yang telah dikembangkan tersebut sudah memenuhi

standar, perlu diadakan suatu evaluasi koleksi. Evaluasi koleksi merupakan

*Maulina, Yaniarti, Pemanfaatan Koleksi Pada Perpustakaan IAIN Sumatera Utara.
http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/13588. diakses pada tanggal 6 April 2020.

Hardi, Wisnu. Kajian Koleksi Bidang Linguistik dengan  metode Conspectus di
Perpustakaan llmu Pengetahuan Budaya. Jakarta : Ul. 2006. HIm 4.

®Saunders, Stewart. “Student Reliance on Faculty Guidance in the Selection of Reading
Materials: The Use of Core Collection.” Collection Management Vol. 4. (1983)



http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/13588

kegiatan menilai koleksi Perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu
sendiri bagi pengguna maupun pemanfaatan koleksi itu oleh pengguna.

Disetiap Perpustakaan biasanya yang menjadi daya tarik bagi pemustaka ialah
layanan dan koleksi yang memenuhi keinginan pemustaka, seperti halnya di UPT
Perpustakaan PGRI Palembang di mana layanan dan koleksi di Perpustakaan
tersebut semakin lama semakin ditingkatkan. Perpustakaan memiliki standar
bagaimana seharusnya Perpustakaan tersebut didirikan. Di Indonesia standar
yang digunakan yaitu Standar Nasional Perpustakaan atau yang sering disebut
dengan SNP, Standar Nasional Perpustakaan merupakan acuan dalam
penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan Tinggi.

Berdasarkan observasi awal penulis, selain meningkatnya jumlah pengguna
pada UPT Perpustakaan PGRI Palembang, penulis juga melihat bahwa koleksi
yang tersedia masih kurang jika dilihat dari Standar koleksi Perpustakaan
menurut SNP 13:2017. Ketersedian koleksi yang ada di UPT Perpustakaan PGRI
Palembang dijadikan gambaran sementara terhadap pengembangan koleksi.
Dalam hal itu dengan evaluasi ini dapat melihat semua koleksi dan apakah
koleksi yang telah tersedia dapat memenuhi kebutahan pemustaka.

Alasan peneliti tertarik meneliti di UPT Perpustakaan PGRI Palembang
bahwasannya UPT Perpustakaan PGRI Palembang telah terakreditasi A tapi
dalam kenyatan koleksi yang tersedia belum memenuhi kebutuhan pemustaka,
terlihat ada koleksi yang masih belum lengkap jika dilihat dari Standar Nasional

Perpustakaan, buku yang dicari Pemustaka belum memenuhi keinginan atau



kebutuhan dan pada saat pemustaka ingin mencari koleksi buku apa sesuai dan
relevan saat dibutuhkan.

Evaluasi sebagai tolak ukur bagi suatu Perpustakaan dalam meninjau koleksi
yang dimiliki. Oleh karena itu alat evaluasi yang dipilih adalah Standar Nasional
Perpustakaan (SNP 13:2017). Standar Nasional Perpustakaan terdiri dari salah
satunya standar koleksi Perpustakaan dengan indikator yang diukur yaitu jenis
koleksi, jumlah koleksi, pengembangan koleksi, koleksi muatan lokal, koleksi
referensi, pengolahan bahan pustaka, cacah ulang/stock opname, penyiangan,
pelestarian koleksi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk
mengambil judul “Evaluasi Koleksi Menggunakan Standar Nasional
Perpustakaan (SNP 13:2017) dan Dampaknya Terhadap Pengembangan

Koleksi di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang”

Identifikasi Masalah
1. Koleksi bahan pustaka yang dimiliki belum lengkap.
2. Evaluasi yang dilakukan belum maksimal
3. Kurangnya tenaga Ahli pustakawan.
Batasan Masalah
Agar peneliti lebih fokus dan tidak terjadi salah pengertian, maka perlu
adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu

evaluasi koleksi dengan menggunakan Standar Nasional Perpustakaan (SNP



13:2017) terhadap pengembangan koleksi pada Perpustakaan Universitas PGRI

Palembang dengan beberapa indikator yang diukur yaitu jenis koleksi, jumlah

koleksi, pengembangan koleksi, koleksi muatan lokal, koleksi referensi,

pengolahan bahan pustaka, cacah ulang/stock opname, penyiangan, pelestarian
koleksi.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana evaluasi koleksi menggunakan Standar Nasional Perpustakaan di
Perpustakaan PGRI Palembang?

2. Bagaimana evaluasi koleksi menggunakan Standar Nasional Perpustakaan
(SNP 13:2017) jenis koleksi, jumlah koleksi, pengembangan koleksi, koleksi
muatan lokal, koleksi referensi, pengolahan bahan pustaka, cacah ulang/stock
opname, penyiangan, pelestarian koleksi.?

3. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengembangan koleksi di

Perpustakaan Universitas PGRI Palembang?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui evaluasi koleksi menggunakan Standar Nasional
Perpustakaan di Perpustakaan PGRI Palembang.
2. Untuk mengetahui Bagaimana evaluasi koleksi menggunakan Standar

Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017) jenis koleksi, jumlah koleksi,



pengembangan koleksi, koleksi muatan lokal, koleksi referensi, pengolahan
bahan pustaka, cacah ulang/stock opname, penyiangan, pelestarian koleksi.
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengembangan koleksi di
Perpustakaan Universitas PGRI Palembang.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaar Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan,
bahan informasi dan pertimbangan bagi penulis berikutnya yang ingin
meneliti lebih dalam rumusan tentang evaluasi koleksi dan tentang
pengembangan koleksi.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk dijadikan kelanjutan pembelajaran kepada mahasiswa Program
Studi llmu Perpustakan sehingga dapat mengaplikasikan ilmu yang
diajarkan diperkuliahan.
b. Hasil peneliti ini diharapkan dapat digunakan sebagai perbandingan
referensi untuk penelitian selanjutnya dengan bidang yang sama.
c. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pihak
Perpustakaan PGRI Palembang guna untuk mengembangkan

Perpustakaan menjadi lebih baik.



G. Tinjauan Pustaka

Beberapa hasil penelusuran yang dilakukan peneliti terhadap penelitian yang
sejenis, peneliti menemukan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian yang sedang diteliti. Meskipun beberapa peneliti memiliki kemiripan
namun terdapat beberapa perbedaan diantaranya yaitu variabel, fokus penelitian,
tempat serta waktu penelitian.

Pertama Penelitian yang berjudul “Evaluasi Perpustakaan Sekolah
Berdasarkan Implementasi Standar Nasional Perpustakaan SNP 009:2011
Sebagai Penjaminan Mutu Layanan Perpustakaan (Studi Kasus di SMA Negeri
12 Semarang)”. Yang dilakukan oleh Maretha Indriyanti tahun 2015. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui implementasi SNP 009:2011pada Perpustakaan
SMA Negeri 12 Semarang. Metode pengumpulan data menggunaka wawancara,
studi pustaka, observasi dan studi lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah
implementasi penjaminan mutu perpustakaan sekolah sesuai dengan standar
nasional perpustakaan SBP 009:2011 di SMA Negeri 12 Semarang dilaksanakan
hampir sesuai.’

Kedua Penelitian yang berjudul dalam skripsinya “I/mplementasi Standar
Nasional Perpustakaan (SNP) 12:2017 sebagai Akreditasi Perpustakaan di SMA
Negeri Unggulan Kota Palembang”. Dilakukan oleh Yuni Merisa Ningrum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan deskriptif,

" Indriyanti, Maretha. Evaluasi Perpustakaan Sekolah Berdasarkan Implementasi Standar
Nasional Perpustakaan SNP 009:2011 Sebagai Penjaminan Mutu Layanan Perpustakaan (Studi Kasus
di SMA Negeri 12 Semarang. Skripsi. ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015)



dengan teknik pengumpulan dan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan kesesuaian antara SNP 12:2017 dengan yang
penulis lakukan penelitian yaitu di perpustakaan.®

Ketiga Penelitian yang berjudul “Penerapan Standar Nasional Perpustakaan
Perguruan Tinggi (SNP010:2011) di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar”. dilakukakan oleh Firliyanti Nur Imamah tahun 2017. Fokus
penelitian ini adalah untuk menganalisa Penerapan Standar Nasional
Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNP 010:2011) di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar terhadap peningkatan mutu perpustakaan perguruan
tinggi. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif, Peneliti dalam membahas permasalahan melakukan
pengumpulan data dilapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa standar
koleksi Perpustakan Universitas Muhammadiyah Makassar terkait kebutuhan
Mahasiswa/dosen belum sesuai sebagaimana yang ada pada SNP 010:2011.°

Keempat penelitian yang berjudul “Seleksi Bahan Pustaka dalam
Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Akper Karya Bakti Husada
Yogyakarta”. Dilakukan oleh Fitri Kartika Sari pada tahun 2017. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui bagaimana proses seleksi bahan pustaka dalam pengembangan

® Merisa Ningrum, Yuni. Implementasi Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 12:2017
sebagai Akreditasi Perpustakaan di SMA Negeri Unggulan Kota Palembang. (Palembang: Universitas
UIN Raden Fatah, 2018)

*Nur Imamah, Firliyanti. Penerapan Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi
(SNP010:2011)di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Skripsi. (Makasaar: UIN
Alauddin Makassar, 2017)
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koleksi di Perpustakaan Akper Karya Bakti Husada. Hasil penelitian ini adalah
seleksi bahan pustaka di Perpustakaan Akper Karya Bakti Husada dilakukan
dengan mendaftar usulan dari mahasiswa dan dosen.°

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada
penelitian yang dilakukan oleh Maretha Indriyanti teori yang digunakan tentang
Perpustakaan sekolah menengah dan metode kuantitatif, penelitian oleh Yuni
Merisa Ningrum teori yang digunakan tentang Perpustakaan Sekolah metode
yang dipakai adalah metode kuantitatif, penelitian Firliyanti Nur Imamah teori
yang digunakan tentang Perguruan Tinggi dan teori lama yaitu tahun 2011,
penelitian oleh Fitri Kartika Sari mengenai seleksi bahan pustaka dalam
pengembangan koleksi dan metode deskriptif kualitatif —sedangkan pada
penelitian ini teori yang digunakan yaitu Standar Nasional Perpustakaan tentang
Perpustakaan Perguruan Tinggi dan Standar Nasional Perpustakaan pada tahun

2017 dan hanya berfokus pada koleksi perpustakaan.

H. Kerangka Teori
1. Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Koleksi merupakan salah satu unsur penting dalam Perpustakaan. Koleksi
sebuah Perpustakaan dapat berbentuk koleksi tercetak maupun koleksi non cetak.
Dalam Perpustakaan Perguruan Tinggi koleksi selain buku juga berupa jurnal

cetak maupun jurnal elektronik.

10 Kartika Sari, Fitri. Seleksi Bahan Pustaka dalam Pengembangan Koleksi di Perpustakaan
Akper Karya Bakti Husada Yogyakarta. (Jurnal Pustaka lImiah, Volume 3, No 2, 2017) HIm 391-398



11

Menurut Gates dalam Suyanto koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi

meliputi** :

a. Buku rujukan umum dan buku rujukan dalam subyek tertentu, dengan

penekanan pada subyek yang tercakup dalam program institusional. Buku
rujukan ini terdiri dari kamus, ensiklopedi, indeks, buku tahunan, buku
pegangan, atlas dan bibliografi.

. Koleksi buku yang berisi: a) Buku yang sesuai dengan kurikulum, seperti
sejarah, pendidikan dan bahasa asing, termasuk buku yang meliputi
keseluruhan bidang yang berhubungan dengan pelajaran khusus yang
ditawarkan dalam bidang tersebut. b) Buku-buku umum yang penting
yang tidak berhubungan dengan subyek khusus, dan buku penting dalam
bidang subyek yang tidak termasuk kurikulum perguruan tinggi. ¢) Buku
untuk bacaan hiburan.

. Majalah dan surat kabar terbitan mutakhir, majalah berjilid dan di
beberapa perpustakaan dalam bentuk mikrofilm, kartu mikro dan
mikrofis.

. Pamflet dan kliping.

. Bahan pustaka pandang dengar, termasuk di dalamnya gambar, film,
slide, filmstrip, musik, rekaman piringan hitam, pita rekaman, peta, globe,

kaset video, dan kaset.

1 suyanto, Agus. Evaluasi Koleksi Perpustakaan Bidang llmu Kebidanan Di Sekolah Tinggi

lImu Kesehatan (STIKES) ‘Aisivah Yogyakarta dengan Menggunakan Metode
(‘Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012).

Conspectus
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f. Mikrofilm, kartu mikro, mikrofis dan bentuk mikro lainnya
g. Terbitan pemerintah.
h. Alat bantu untuk penggunaan bahan pustaka, seperti microreader dan

perlengkapan pandang dengar.

2. Rumusan Kebijakan Pengembangan Koleksi

Rumusan yang dituangkan dalam kebijakan pengembangan koleksi tertulis
dimulai dengan penjelasan singkat tentang misi Perpustakaan dan sasaran-
sasaran yang ingin dicapai, deskripsi singkat mengenai masyarakat yang dilayani,
koleksi yang telah ada kemudian dilanjutkan dengan ketentuan-ketentuan

berikut*? :

a. Penjelasan mengenai siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan

Perpustakaan.

b. Metode pemilihan, pengaturan anggaran, komposisi masyarakat dan

prioritas koleksi yang diseleksi.

c. Masalah khusus didaftarkan secara rinci, seperti jenis bahan yang tidak

dikoleksi dan yang lainnya.

d. Penjelasan mengenai komposisi koleksi yang mau dikembangkan yang

dibagi atas subjek. Tiap bidang subjek dirinci yang meliputi tingkat

2Qalyubi, Syihabuddin dkk. Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Yogyakarta:
Prodi lImu Perpustakaan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2003),
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kedalaman, bahasa, cakupan periode, cakupan geografis, format yang

dibeli atau tidak, dan siapa yang bertanggungjawab atas seleksi.
e. Bahan berbahasa asing.
f. Jenis bahan perpustakaan berdasarkan format.
g. Hadiah dan cara penanganannya.
h. Pinjam antar perpustakaan.
i. Kriteria dan tata cara penyiangan.
j. Sikap perpustakaan terhadap sensor dan masalah lainnya.
3. Evaluasi Koleksi

Menurut Clyton dan Gorman dalam Suyanto mengemukakan bahwa evaluasi
koleksi adalah proses untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi
menggunakan teknik menghasilkan hasil yang valid dan dipercaya. Evaluasi
koleksi bermaksud untuk menyesuaikan koleksi yang ada di Perpustakaan

dengan parameter yang telah ditetapkan.*?

Pengertian evaluasi koleksi yang lain adalah kegiatan menilai koleksi
Perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu maupun pemanfaatan koleksi

itu oleh pemustaka. Tujuan dari evaluasi koleksi pada perpustakaan perguruan

3 Suyanto, Agus. Evaluasi Koleksi Perpustakaan Bidang llmu Kebidanan Di Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan (STIKES) ‘Aisiyah Yogyakarta dengan Menggunakan Metode Conspectus
(‘Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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tinggi menurut dokumen Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi salah satunya

adalah :

a. Mengetahui mutu, ruang lingkup, kedalaman koleksi.

b. Menyesuaikan koleksi dengan tujuan program perguruan tinggi

c. Mengikuti perubahan, perkembangan sosial budaya, ilmu, dan teknologi
d. Meningkatkan nilai informasi

e. Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi

f. Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi.**

4. Standar Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017) Perpustakaan Perguruan

Tinggi

Standar perpustakaan Perguruan Tinggi ini menetapkan dasar acuan
penyelenggaraan dan pengelolaan Perpustakaan Perguruan Tinggi di tingkat
Universitas, meliputi ketentuan atau persyaratan minimal tentang koleksi,
sarana dan prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, dan pengelolaan
Perpustakaan. Berikut penulis paparkan beberapa indikator koleksi

Perpustakaan menurut SNP 13:2107, yaitu:

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi.
Edisi kedua ( Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi, 1994), 89.
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a. Jenis koleksi

Menurut SNP 13:2017 :

1) Koleksi Perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak, digital

dan/atau karya rekam terdiri atas fiksi dan non fiksi.

2) Koleksi non fiksi terdiri atas buku wajib mata kuliah, bacaan umum,
referensi, terbitan berkala, muatan lokal, laporan penelitian, dan

literatur kelabu.

b. Jumlah koleksi

Menurut SNP 13:2017 :

1) Jumlah buku wajib per mata kuliah paling sedikit 3 (tiga) judul.

2) Judul buku pengayaan 2 (dua) kali jumlah buku wajib.

3) Koleksi audio visual disesuaikan dengan kebutuhan masingmasing

perguruan tinggi.

4) Koleksi sumber elektronik (e-resource) jumlah dan materinya

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing perguruan tinggi.

5) Jurnal ilmiah paling sedikit 2 (dua) judul (berlangganan atau

menerima secara rutin) per program studi.
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6) Majalah ilmiah populer paling sedikit 1 (satu) judul (berlangganan

atau menerima secara rutin) per program studi.

7) Muatan lokal (local content) atau repositori terdiri dari hasil karya
ilmiah civitas academica (skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar,
simposium, konferensi, laporan penelitian, laporan pengabadian
masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang
dipublikasi di jurnal nasional maupun internasional, publikasi

internal kampus, majalah atau buletin kampus).

c. Pengembangan koleksi

Menurut SNP 13:2017 : Penambahan koleksi per tahun paling sedikit

3% dari total koleksi (judul) yang ada.

d. Koleksi muatan

Menurut SNP 13:2017 : lokal Perpustakaan menyediakan koleksi
muatan lokal perguruan tinggi Yyang bersangkutan, vyaitu koleksi
perpustakaan berupa hasil penelitian, skripsi, tesis, disertasi, makalah
seminar, simposium, konferensi, laporan penelitian, laporan pengabadian
masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang dipublikasi
di jurnal nasional maupun internasional, publikasi internal kampus,

majalah atau buletin kampus.
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e. Koleksi referensi

Menurut SNP 13:2017 : Perpustakaan menyediakan koleksi referensi
seperti: kamus, ensiklopedi, sumber biografi, bibliografi, buku pegangan

(hand book), manual, atlas, peta, kitab suci, direktori, dan abstrak.

f. Pengolahan bahan perpustakaan

Menurut SNP 13:2017 : Bahan perpustakaan dideskripsikan,
diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis dengan

sistem yang baku.

g. Cacah ulang/stock opname

Menurut SNP 13:2017 : Perpustakaan melakukan cacah ulang koleksi

perpustakaan paling sedikit sekali dalam 3 (tiga) tahun.

h. Penyiangan

Menurut SNP 13:2017 : Penyiangan dilakukan paling sedikit 1 (satu)
kali dalam 3 (tiga) tahun melalui koordinasi dengan jurusan/program
studi terkait. Penyiangan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
koleksi perpustakaan yang rusak dan tidak dapat diperbaiki, serta tidak
dapat dikonversi dalam bentuk lain. Disamping itu mempertimbangkan
jumlah koleksi perpustakaan yang terlalu banyak atau melebihi ketentuan

dalam kebijakan pengembangan koleksi.
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i. Pelestarian koleksi

Menurut SNP 13:2017 : Pelestarian koleksi perpustakaan meliputi
kegiatan yang bersifat pencegahan dan penanggulangan kerusakan fisik

dan/atau pengalihmediaan isi dari suatu format ke format lain.

I. Metodo Penelitian
Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur secara
teknis atau metode-metode yang digunakan oleh penelitian dalam

penelitiannya.™
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif akan terkait dengan metode-metode untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting,
seperti  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan dan  prosedur-prosedur,
mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data
secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema yang umum,

dan menafsirkan makna data.*®

> Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora. Palembang:
Fakultas Adab dan Humaniora. 2013. HIm. 21.
18 sabera Adib, Helen. Metodologi Penelitian. Palembang: NoerFikri Offset. 2015. Him. 41
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang,
JI. Jend A. Yani Lorong Gotong Royong No. 9/10 Ulu, 13 Ulu, Seberang Ulu

I, Kota Palembang, Sumatera Selatan.

3. Penentuan Informan

Menurut KBBI, Informen adalah orang yang memberi informasi atau orang
yang menjadi sumber data dalam penelitian (narasumber).!” Informan yang
akan diwawancarai adalah Kepala Perpustakaan dan staf Perpustakaan yang
bekerja di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang dan penentuan
informan yang digunakan ditentukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling yaitu menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan

ciri-ciri khusus atau dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan.
4. Sumber Data
a. Sumber Data

1) Sumber Data Primer

Sumber primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.’® Sedangkan menurut

KBBI, Sumber primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti

7 penyusun Kamus Pusat Pembinaan, Tim dan Bahasa, Pengembangan. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. HIm. 378.

'8 Bungin, Burhan. Metedologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. 2017. HIm. 132.
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langsung dari objeknya.'® Jadi sumber data primer adalah data yang
diperoleh dari hasil penelitian melalui wawancara antara peneliti dan
narasumber dilokasi penelitian diantaranya kepala Perpustakaan dan staf

pengelola Perpustakaan.?

2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.?! Sedangkan menurut
KBBI, sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung dari objeknya, tetapi dari sumber lain, baik lisan maupun
tulis.? Jadi, sumber data sekunder adalah penunjang dari penelitian atau
sebagai data pelengkap apabila dibutuhkan. Data sekunder dapat diperoleh
dari hasil kajian kepustakaan, sumber seperti informen dari staf
Perpustakaan, catatan lapangan, foto-foto, skripsi, buku, artikel, kamus,
buku pedoman dan dokumen yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian ini.

9 penyusunan Kamis Pusat Pembinaan, Tim dan Bahasa, Pengembangan. Kamus Besar
Bahasa Indonesia. HIm. 973.

0 Dj Perpustakaan Universitas PGRI Palembang belum memiliki Pustakawan.

2 Bungin, Burhan. Metedologi Penelitian...., Him. 132

%2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Bahasa, Pengembangan. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. HIm. 973
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5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebagai alat bantu peneliti dalam
mengumpulkan data sehingga pekerjaannya manjadi lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis

teknik, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi

Herdiansyah mengemukakan Observasi adalah sebagai suatu proses
melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam secara sistematis
untuk tujuan tertentu.”® Observasi ini secara langsung bisa mengamati
kondisi koleksi perpustakaan Universitas PGRI Palembang, kemudian
data dari hasil observasi dipadukan dengan data yang diperoleh dari hasil

wawanacara.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan narasumber dengan memberikan beberapa
pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang

dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari pertisipan.,

ZHerdiansyah, Haris. Wawancara, Observasi dan Focus Group : Sebagai Instrumen
Pengalihan Data Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo. 2013. HIm. 131.
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dengan atau tanpa menggunakan pedoman (pedoman).** Wawancara ini
secara langsung bisa memperoleh data secara mendalaman dari informan.,

informan disini yaitu kepala perpustakaan dan staf perpustakaan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
mengumpulkan dokumen tertulis yang penting dan berhubungan dengan
masalah yang diteliti seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.”> Dalam penelitian ini, selain
malakukan wawancara, peneliti juga melakukan studi dokumentasi untuk
menunjang kelengkapan data yaitu melalui pengumpulan berbagai sumber
informasi dan data seperti jenis koleksi, jumlah koleksi, pengembangan
koleksi, koleksi muatan local, koleksi referensi, pengelolaan bahan
perpustakaan, cacah ulang/stock opname, penyiangan, dan pelestarian
koleksi. Dokumentasi ini secara langsung untuk melengkapi data dengan

pengumpulan data dari berbagai sumber informasi.

%Sabera Adib, Helen. Metodologi Penelitian. Palembang: NoerFikri Offset. 2015. HIm. 46

% Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar evaluasi pendidikan, Ed. 2. Jakarta: Bumi Aksara, 2012.
Him 44
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6. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti memperoleh data, maka langkah selanjutnya adalah
mengolah data-data yang telah terkumpul tersebut agar pertanyaan-
pertanyaan penelitian dapat terjawab. Dari sejumlah dokumen yang
diketemukan, kemudian dilakukan penganalisisan. Menurut Miles dan
Huberman dalam Muh. Fitrah dan Lutfiyah, ada tiga alur kegiatan dalam

kegiatan analisis data, yaitu;®

a. Reduksi Data

Menurut Sugiyono, reduksi data adalah analisis data yang
dilakukan dengan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dan dicari tema serta polanya.’’ Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dari
hasil wawancara yang didapatkan melalui informan kepeda peneliti,
yang meluas dari pembahasan maka akan dipilih jawaban untuk

memfokuskan yang akan diperlukan dalam penelitian.

% Fitrah, Muh. Dan Lutfiyah. Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
dan Studi Kasus. HIm. 85.

27 Anggito, Albi dan Setiawan, Johan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Sukabumi: CV Jejak.
2018. HIm. 244.
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b. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman, Penyajian data dimaksudkan untuk
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan.?® Data
disajikan dalam bentuk rangkaian deskripsi wawancara peneliti dengan
narasumber, dengan ini penyajian data akan mempermudah peneliti
untuk memahami apa yang terjadi. Pada tahap ini peneliti menyajikan
data dengan menguraikan secara singkat berdasarkan dari hasil

wawancara dan observasi.

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan Kesimpulan dilakukan dengan cara menafsirkan makna
data yang tersaji, sebelum dilakukan penyimpulan akhir, terlebih
dahulu dilakukan penyimpulan sementara. Pada tahap ini peneliti
mengutarakan kesimpulan dari data-data yang sudah diperoleh.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
disimpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.
Hasil penafsiran makna data yang tersaji diverifikasi untuk

memperoleh simpulan akhir yang dapat dipercaya. Kegiatan verifikasi

28Dimyanti, Johni. Metodologi Penelitian dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Jakarta: Kencana. 2013. Him. 248.
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dilakukan dengan pengujian terhadap keabsahan temuan yang telah
ditentukan.

Adapun proses akhir pengumpulan data mengenai hasil
wawancara, observasi, dokumentasi, peneliti dapat menyimpulkan
kedalam pembahasan agar data yang ditampilkan dapat mudah
dipahami. Dari penelitian akan disajikan data tentang evaluasi koleksi
menggunakan standar nasional perpustakaan (snp 13:2017) dan
dampaknya pengembangan koleksi di perpustakaan universitas pgri

palembang yang dibungkan dengan teori penelitian ini.

J. Rencana Penelitian

Dalam Penelitian ini peneliti merancang kegiatan yang akan dilakukan dan

berapa lama akan dilakukan. Adapun jadwal kegitan penelitian ini yaitu ;

Tahun 2020/2021
NO Tahap Kegiatan
Ags-Sep | Des | Jan | Feb | Mar | Apr

Penyusunan Proposal dan
1

Sempro
2 BAB |
3 BAB Il
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4 BAB Il
5 BAB IV
6 BAB V

K. Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan pedoman
untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya penelitian.?®
1. Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi
Standar merupakan Kriteria untuk menetapkan dan mengevaluasi mutu dari
sesuatu. Dalam hal ini, SNP-PT adalah indikator-indikator yang telah ditetapkan
oleh perpustakaan nasional sebagai alat ukur untuk mengevaluasi kualitas
perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia. SNP-PT meliputi standar koleksi,
fasilitas, pelayanan, tenaga, penyelenggaraan, dan pengelolaan perpustakaan yang
dapat memfasilitasi proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat
untukk meningkatkan atmosfer akademik. Standar ini berlaku pada perpustakaan
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta yang meliputi Universitas, institute,

sekolah tinggi, akademik, dan politeknik.*

» Wijono. Bahasa Indonesia: Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan
Tinggi. Jakarta: PT. Grasindo. 2007. Him 120.

%0 peraturan kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesi Nomor 12 tahun 2017 tentang
Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi. Jakarta.
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Sedangkan Standar Nasional Perpustakaan yang dimaksud penulis adalah
Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi (13:2017) indikator yang diukur
standar koleksi perpustakaan yang meliputi jenis koleksi, jumlah koleksi,
pengembangan koleksi, koleksi muatan lokal, koleksi referensi, pengolahan bahan

pustaka, cacah ulang/stock opname, penyiangan, pelestarian koleksi.
2. Evaluasi Koleksi di Perpustakaan Perguruan Tinggi

Evaluasi koleksi adalah sebuah proses untuk menentukan kesesuaian koleksi
yang dimiliki perpustakaan dengan misi perpustakaan serta kebutuhan pengguna,
informasi yang diperoleh dari aktifitas ini kemudian dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan bagi manajemen perpustakaan.®

Sedangkan evaluasi yang dimaksud oleh penulis adalah sebuah proses yang
dilakukan oleh pihak Perpustakaan dalam hal menentukan kesesuaian koleksi yang
dimuliki berdasarkan kebutuhan pengguna akan informasi untuk dijadikan sebagai
alat ukur dalam pengambilan keputusan untuk pengadaan koleksi yang akan
dilakukan Perpustakaan. Untuk itu alat evaluasi yang digunakan adalah Standar

Perpustakaan Nasional (SNP 13:2017).

%1 powel, Nancy and Mary Bushing. WLN Collection Assesment Manual 4™ Ed. Washington:
Western Library Network, 1992. HIm 13
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3. Pengembangan Koleki di Perpustakaan Perguruan Tinggi
Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar
koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai kebutuhan pemustaka.>
Sedangkan dalam pengembangan koleksi yang penulis maksud adalah
melihat proses dan tata cara yang dilakukan oleh pihak Perpustakaan dalam
menambah jumalah koleksi yang dibutuhkan oleh pengguna untuk kebutuhan
informasi yang dijadikan sebagai koleksi Perpustakaan dengan menggunakan

Standar Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017).
L. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam penyampaian
skripsi ini maka disusun suatu sistematika penulisan terbagi menjadi beberapa bab

yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab berisikan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, defenisi operasional,

rencana penelitian, dan sistematika penulisan.

% Lasa Hs. Kamus Kepustakawanan Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009.
HIm 176.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan penjelasan tentang teori-teori ilmu pengetahuan yang
bersangkutan dengan permasalahan yang sedang diteliti, pengertian
Perpustakaan Perguruan Tinggi, Standar Nasional Perpustakaan, Pengertian

dan Tujuan Pengembangan Koleksi, Evaluasi dan Pengembangan Koleksi.

BAB Il DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang profil dan sejarah singkat, visi dan misi, struktur
organisasi, tata tertib layanan, sumber daya manusia, fungsi pokok dan fungsi
perpustakaan, fasilitas, jadwal layanan, sarana dan prasarana, koleksi

perpustakaan UPT PGRI Palembang, penerapan manajemen koleksi.

BAB IV TEMUAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian tentang Evaluasi Koleksi
Menggunakan Standar Nasional Perpustakaa, Dampak Evaluasi koleksi
terhadap Pengembangan Koleksi, Kendala yang dihadapi dalam
pengembangan koleksi Menggunakan Standar Nasional Perpustakaan

13:2017.
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BAB V PENUTUP

Bab berisikan kesimpulan dari hasil yang telah diteliti serta saran yang akan
diberikan mengenai masalah-masalah atau kendala yang didapatkan dalam

hasil penelitian.



BAB Il

LANDASAN TEORI

Pada bab Il ini peneliti akan menguraikan tentang Perpustakaan Perguruan Tinggi
yaitu, pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi, evaluasi koleksi, pengembangan
koleksi, dan Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi tentang koleksi
meliputi jenis koleksi, jumlah koleksi, pengembangan koleksi, koleksi muatan local,
koleksi referensi, pengolahann bahan pustaka, cacah ulang/stock opname,

penyiangan, pelestarian koleksi.

A. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu Perpustakaan yang ada
di lingkungan civitas akademika dalam melaksanakan program pendidikan dan
penelitian. Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi Yyang
dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional RI, Perpustakaan perguruan
tinggi merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagi pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkendudukan di perguruan
tinggi. Yang dimaksud dengan perguruan tinggi adalah perpustakaan universitas,

institute, sekolah tinggi, akademi, dan politeknik.*

% Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penyelenggaran Perpustakaan Perguruan
Tinggi, Ed.1 Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2015.

31
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Menurut Soedibyo, Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja
yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya yang bersama-sama
dengan unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu
perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan tri dharma.®*

Dalam konteks penelitian ini UPT Perpustakaan PGRI Palembang merupakan
salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki tugas dalam
menyelenggarakan program pendidikan. Selain itu, sebagai unsur penunjang
perpustakaan perguruan tinggi dalam mencapai visi dan misinya. Perpustakaan
perguruan tinggi memiliki fungsi pendidikan, informasi, penelitian, rekreasi,
publikasi, deposif, dan interprestasi.

Dari uraian di atas dapat menggambarkan bahwa perpustakaan perpustakaan
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dilingkungan perguruan tinggi
dalam mencapai tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat. Dengan demikian, keberadaan
perpustakaan dituntut agar dapat memenuhi kebutuhan informasi sivitas
akademika dalam mendukung kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian

masyarakat.

B. Standar Nasional Perpustakaan
Sesuai dengan amanat UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa

"Perpustakaan Nasional Republik Indonesia adalah lembaga Pemerintan Non

% Soedibyo, Noerhayati, Pengelolaan Perpustakaan, Bandung: PT. A lumni, 1987.
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Kementerian yang melaksanakan tugas pemerintah dalam bidang perpustakaan,
bertugas menetapkan kebijakan nasional, kebijakan umum dan kebijakan teknis
pengelolaan perpustakaan; melaksanakan pembinaan, pengembangan, evaluasi dan
koordinasi terhadap perpustakaan; membina kerjasama dalam pengelolaan
berbagai jenis perpustakaan; dan mengembangkan Standar Nasional Perpustakaan.
Perpustakaan Nasional RI sebagai lembaga pembina harus dapat diteladani dan
dirujuk sebagai acuan dalam melaksanakan layanan, pembinaan dan

pengembangan perpustakaan di Indonesia.

1. SNP 13:2017 Perpustakaan Perguruan Tinggi

Standar perpustakaan Perguruan Tinggi ini menetapkan dasar acuan
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan Perguruan Tinggi di tingkat
Universitas, meliputi ketentuan atau persyaratan minimal tentang koleksi, sarana
dan prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, dan pengelolaan perpustakaan.
Berikut penulis paparkan beberapa indikator koleksi perpustakaan menurut SNP

13:2107, yaitu:

a. Jenis koleksi

Menurut SNP 13:2017 :
1) Koleksi perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak, digital dan/atau

karya rekam terdiri atas fiksi dan non fiksi.
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2) Koleksi non fiksi terdiri atas buku wajib mata kuliah, bacaan umum,
referensi, terbitan berkala, muatan lokal, laporan penelitian, dan literatur
kelabu.

. Jumlah koleksi

Menurut SNP 13:2017 :

1) Jumlah buku wajib per mata kuliah paling sedikit 3 (tiga) judul.

2) Judul buku pengayaan 2 (dua) kali jumlah buku wajib.

3) Koleksi audio visual disesuaikan dengan kebutuhan masingmasing
perguruan tinggi.

4) Koleksi sumber elektronik (e-resource) jumlah dan materinya disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing perguruan tinggi.

5) Jurnal ilmiah paling sedikit 2 (dua) judul (berlangganan atau menerima
secara rutin) per program studi.

6) Majalah ilmiah populer paling sedikit 1 (satu) judul (berlangganan atau
menerima secara rutin) per program studi.

7) Muatan lokal (local content) atau repositori terdiri dari hasil karya ilmiah
civitas academica (skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, simposium,
konferensi, laporan penelitian, laporan pengabadian masyarakat, laporan
lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang dipublikasi di jurnal nasional
maupun internasional, publikasi internal kampus, majalah atau buletin

kampus).
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c. Pengembangan koleksi

Menurut SNP 13:2017 : Penambahan koleksi per tahun paling sedikit
3% dari total koleksi (judul) yang ada.

d. Koleksi muatan

Menurut SNP 13:2017 : lokal Perpustakaan menyediakan koleksi
muatan lokal perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu koleksi perpustakaan
berupa hasil penelitian, skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, simposium,
konferensi, laporan penelitian, laporan pengabadian masyarakat, laporan lain-
lain, pidato pengukuhan, artikel yang dipublikasi di jurnal nasional maupun

internasional, publikasi internal kampus, majalah atau buletin kampus.

e. Koleksi referensi

Menurut SNP 13:2017 : Perpustakaan menyediakan koleksi referensi
seperti: kamus, ensiklopedi, sumber biografi, bibliografi, buku pegangan

(hand book), manual, atlas, peta, kitab suci, direktori, dan abstrak.
f. Pengolahan bahan perpustakaan

Menurut SNP 13:2017 : Bahan perpustakaan dideskripsikan,
diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis dengan sistem

yang baku.
g. Cacah ulang/stock opname

Menurut SNP 13:2017 : Perpustakaan melakukan cacah ulang koleksi

perpustakaan paling sedikit sekali dalam 3 (tiga) tahun.
h. Penyiangan

Menurut SNP 13:2017 : Penyiangan dilakukan paling sedikit 1 (satu)

kali dalam 3 (tiga) tahun melalui koordinasi dengan jurusan/program studi
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terkait. Penyiangan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi koleksi
perpustakaan yang rusak dan tidak dapat diperbaiki, serta tidak dapat
dikonversi dalam bentuk lain. Disamping itu mempertimbangkan jumlah
koleksi perpustakaan yang terlalu banyak atau melebihi ketentuan dalam

kebijakan pengembangan koleksi.

i. Pelestarian koleksi

Menurut SNP 13:2017 : Pelestarian koleksi perpustakaan meliputi
kegiatan yang bersifat pencegahan dan penanggulangan kerusakan fisik

dan/atau pengalihmediaan isi dari suatu format ke format lain.®

C. Pengertian dan Tujuan Pengembangan Koleksi

Setiap Perpustakaan memiliki tugas utama dalam membangun koleksi yang
kuat demi kepentingan dan kebutuhan penggunanya. Peran Pustakawan diberi
tugas dibidang pengembangan koleksi dan harus tahu betul apa tujuan
perpustakaan dan siapa pengguna yang dilayani serta apa kebutuhannya. Koleksi
tersebut dibangun dengan melakukan pengembangan koleksi. Evans G. Edward
dalam buku Developing Library and Information Center Collections menyebutkan
pengembangan koleksi adalah proses dinamis untuk memenuhi kebutuhan
informasi dari masyarakat pengguna perpustakaan secara cepat dan akurat.®

Sejalan dengan itu Yuyu Yulia juga menyatakan bahwa yang dimaksud dengan

% Perpustakaan Nasional Rl Tahun 2017. SNP 13 : 2017 Perpustakaan Perguruan Tinggi,
diakses dari http://www.perpusnas.go.id/law-detail.php?lang=id&id=1709210854302mwUY G7ruf.
Pada tanggal 4 September 2020.

% Edward, Evan G., Developing Library and Information Center Collections, California:
Libraries Unlimited, 2005. HIm 70



http://www.perpusnas.go.id/law-detail.php?lang=id&id=1709210854302mwUYG7ruf

37

pengembangan koleksi merupakan suatu usaha yang dilakukan perpustakaan yang

mencakup semua kegiatan untuk memperluas koleksi yang ada di perpustakaan.®’

Ibrahim Bafadal menjelaskan bahwa pengembangan koleksi ialah proses
memastikan bahwa kebutuhan informasi dari pemakai akan terpenuhi secara tepat
waktu dan tepat guna dengan memanfaatkan informasi yang dihimpun oleh
perpustakaan sebaik-baiknya sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat
pengguna yang dilayani.®® Sulistyo Basuki menerangkan bahwa pengembangan
koleksi merupakan kegiatan mengembangkan koleksi yang baik dan seimbang

sehingga mampu melayani kebutuhan pengguna yang berubah-ubah.*

Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pengembangan koleksi adalah usaha Perpustakaan untuk meningkatkan jumlah
koleksi agar kebutuhan pengguna dalam mencari informasi dapat tepenuhi secara
baik. Koleksi perpustakaan dapat dikembangkan secara baik melalui

pengembangan koleksi yang tersistematis.

Pengembangan koleksi bertujuan agar koleksi tetap sesuai dengan kebutuhan
masyarakat pemakai, jumlah bahan pustaka tercukupi, dan untuk memenuhi
kebutuhan user terhadap informasi yang mutakhir.”> Menurut Ade Kohar dalam

buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi, tujuan pengembangan koleksi

¥ Yulia, Yuyu, Pengadaan Bahan Pustaka, Jakarta: Universitas Terbuka, 2006, HIm 11

% Bafadal, Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan dalam Mengembangkan Masyarakat
Informasi, Jakarta: Bumi Aksara, 2005, him 77

% Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1993,
him 27

“sytarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, Jakarta: Sagung Seto, 2003, him. 91.
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adalah untuk menambah koleksi perpustakaan yang baik dan seimbang, sehingga
mampu melayani kebutuhan pengguna yang berubah sesuai dengan perkembangan

kini dan masa yang akan datang.**

Dari penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan dari kegiatan
pengembangan koleksi di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi
pengguna perpustakaan, untuk selalu tersedianya koleksi yang sesuai dan mutakhir
bagi pengguna dan untuk tersedianya jumlah koleksi yang mencukupi kebutuhan

bagi pengguna perpustakaan.

1. Tahapan Pengembangan Koleksi Perpustakaan

Kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan dilakukan dengan beberapa
tahap. Adapun tahapan pengembangan koleksi meliputi kajian kebutuhan
masyarakat pemakai (need Assement); pembuatan kebijakan pengembangan
koleksi (collections development policy); seleksi bahan pustaka (selection);
pengadaan bahan pustaka (acquisition); penyiangan bahan pustaka (weeding);

serta evaluasi (evaluation).*?

*Kohar, Ade, Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku Pedoman. Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, 2005, him 30.

*2pysat Pengembangan Koleksi dan Bahan Pustaka, Enam (6)Tahapan dalam Pengembangan
Koleksi  Perpustakaan, diakses dari http://pusbangkol.pnri.go.id/forum_pengolahan/topik-12-
6tahapan-dalam-pengembangan-koleksi-perpustakaan.html pada tanggal 24 Desember 2020.



http://pusbangkol.pnri.go.id/forum_pengolahan/topik-12-6tahapan-dalam-pengembangan-koleksi-perpustakaan.html
http://pusbangkol.pnri.go.id/forum_pengolahan/topik-12-6tahapan-dalam-pengembangan-koleksi-perpustakaan.html
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a. Kajian Kebutuhan Masyarakat Pemakai Perpustakaan (Need Assesment)

Untuk mengetahui kebutuhan informasi bagi pemakai perpustakaaAn,
perpustakaan harus mampu mengkaji atau mengenali siapa dan apa saja yang
dibutuhkan oleh pemakainya, dan mengusahakan tersedianya jasa pada saat
diperlukan, serta mendorong pemakai untuk menggunakan fasilitas yang

disediakan oleh perpustakaan.*’

Yuyu Yulia dalam buku Pengadaan Bahan Pustaka menerangkan

mengenai kajian pemakai pada perpustakaan perguruan tinggi yaitu:

Pada perpustakaan perguruan tinggi, masyarakat pemakai yang dilayani
lebih  homogen jika dibandingkan pada perpustakaan umum, karena
masyarakat perguruan tinggi mempunyai tujuan yang sama, kelompok umur
rata-rata sama dan latar belakang pendidikan sama (semua berasal dari
sekolah lanjutan atas). Meskipun masyarakat yang dilayani perpustakaan
perguruan tinggi memiliki banyak kesamaan, tetapi tidak berarti koleksinya
juga sama. Koleksi perpustakaan perguruan tinggi tidak seragam karena
adanya perbedaan dalam jenis perguruan tinggi (universitas, akademi, atau
sekolah tinggi), tingkat pendidikan (jenjang diploma S1, S2, dan S3), jumlah
mahasiswa, dan program studi.

Pengetahuan yang mendalam mengenai masyarakat pemakai yang
dilayani harus dimiliki oleh pustakawan. Pustakawan harus melakukan analisis
terhadap ciriciri khas pemakai, jasa-jasa serta koleksi apa saja yang sesuai

dengan kebutuhan pemakai dan melakukan pengamatan langsung pada

43Syihabuddin Qalyubi, dkk, Dasar-Dasar llmu Perpustakaan dan Informasi, Yogyakarta:
Jurusan limu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2007, him. 77.
* Yuyu, Pengadaan..., him. 13.
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perpustakaan saat pemustaka memanfaatkan koleksi yang terdapat di

Perpustakaan.

b. Kebijakan Pengembangan Koleksi (Collections Development Policy)

Kebijakan pengembangan koleksi merupakan alat perencanaan dan
sana untuk mengkomunikasikan tujuan dan kebijakan pengembangan koleksi.
Kebijakan pengembangan koleksi harus disusun secara tertulis, agar kebijakan
pengembangan koleksi dapat dilaksanakan secara terarah.*> Dalam pengertian
sederhana kebijakan pengembangan koleksi diartikan sebagai pedoman secara
tertulis yang digunakan sebagai alat perencanaan atau sarana Yyang
memberikan langkah atau strategi dalam meningkatkan kebutuhan koleksi.
Pedoman tertulis tersebut bertujuan agar dapat menjadi pedoman secara terus
menerus bagi pustakawan dalam melakukan pengembangan Kkoleksi

kedepannya.
Adapun fungsi kebijakan tertulis adalah sebagai:

a. pedoman bagi selektor, dengan adanya kebijakan, mereka belajar
lebih terarah karena sasaran jelas, dan dana yang terbatas
dimanfaatkan dengan lebih bijaksana.

b. sarana komunikasi, kebijakan akan memberitahu pada para pemakai,
administrator, dewan pembina, dan pihak lain apa cakupan dan ciri-
ciri koleksi yang telah ada dan rencana untuk pengembangan
selanjutnya.

c. sarana perencanaan, kebijakan pengembangan koleksi memberi
informasi yang akan membantu dalam proses alokasi dana.*°

** Syihabuddin, Dasar-Dasar ..., him. 78.
46 Yuyu, Pengadaan..., him. 17.
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Sutarno mengatakan fungsi lain dari kebijakan pengembangan koleksi
adalah kebijakan pengembangan koleksi dibuat agar bisa menggali sumber
pembiayaan, perpustakaan dapat menentukan target dan sasaran di masa
depan, perpustakaan dapat menunjukkan performa, kinerja dan citra
organisasinya dan dapat menjadikan perpustakaan sebagai organisasi yang
kuat, kokoh dan diakui.*’

Berdasarkan paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kebijakan pengembangan koleksi

pedoman bagi perpustakaan dalam hal ini tim pengembangan koleksi
dalam menjalankan tugasnya untuk mengembangkan koleksi ke arah yang
lebih baik, sebab didalam kebijakan tersebut tertuang aspek-aspek yang harus
diperhatikan dalam melakukan kegiatan pengembangan koleksi. Kebijakan ini
sebaiknya dibuat secara baku dan tertulis agar bisa menjadi pedoman, sarana
komunikasi antar selektor, dan sarana perencanaan baik dari segi dana
maupun koleksi yang ingin ditambahkan.

c. Seleksi Bahan Pustaka (Selection)

Bahan pustaka atau koleksi adalah unsur penting dalam sebuah
perpustakaan selain ruang, sarana, pustakawan dan anggaran. Secara umum

seleksi diartikan sebagai tindakan, cara atau proses memilih.”® Dalam

*'sutarno NS, Tanggung jawab Perpustakaan dalam Mengembangkan Masyarakat Informasi,
Jakarta: Sagung Seto, 2005, him. 161-162.
“8 Syihabuddin, Dasar-Dasar-..., him. 81.
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pengembangan Kkoleksi, seleksi merupakan kegiatan yang menyangkut
perumusan kebijakan dalam menentukan dan memilih bahan pustaka apa yang
harus diadakan. Dengan kata lain, seleksi merupakan kegiatan untuk
mengidentifikasikan rekaman informasi yang akan ditambahkan pada koleksi
yang sudah ada di perpustakaan.*® Kegiatan seleksi ini dilakukan sebelum
melakukan pengadaan atau pembelian koleksi.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses seleksi adalah
prinsipprinsip dalam menyeleksi bahan pustaka dan kriteria-kriteria dalam

seleksi. Secara umum prinsip seleksi ada tiga yaitu:

1. Prinsip Tradisional

Prinsip ini mengutamakan nilai intrinsik untuk bahan pustaka yang
akan diadakan. Yang mendasari prinsip ini adalah pemahaman bahwa

perpustakaan mrupakan tempat untuk melestarikan warisan budaya.

2. Prinsip Liberal

Prinsip ini mengutamakan nilai kepopularitasan dari sebuah
koleksi. Namun, bukan berarti tidak memperhatikan dari segi kualitas
koleksi tersebut. Prinsip ini lebih mengutamakan koleksi tersebut disukai
dan banyak dibaca atau dengan kata lain mengikuti selera masyarakat

pemakai.

* Syihabuddin, Dasar-Dasar-..., him. 81.
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3. Prinsip Pluralistik

Prinsip ini berusaha untuk menggabungkan kedua prinsip diatas.
Artinya prinsip ini berusaha mencari keselarasan dan keseimbangan

diantara prinsip tradional dan prinsip liberal.*°

Sedangkan kriteria yang dapat diterapkan dalam menyeleksi bahan
pustaka, menurut David Spiller sebagaimana dikutip Syihabuddin Qalyubi

adalah:

1. Tujuan, cakupan, dan kelompok pembaca

a. Setiap bahan pustaka dibuat untuk tujuan tertentu. Tujuan ini
dapat diketahui dari judul, daftar isi, indeks, atau dari blurbs
(uraian singkat isi buku) pada sampul.

b. Cakupan dapat diketahui dari daftar isi dan keterangan dari
penerbit dalam blurbs.

c. Setiap bahan pustaka yang baik biasanya menyebutkan sasaran
yang hendak dicapai. Biasanya informasi ini dapat diketahui dari
keterangan penerbit atau pengantar.

2. Tingkat kesulitan.
Tingkat kesulitan dapat diperkirakan dengan memperhatikan
siapa penerbitnya dan jenis buku/bahan lain apa yang bisa

diterbitkannya, pengarangnya siapa dan bidang subjek apa.

%0 Syihabuddin, Dasar-Dasar-.., him. 81-82
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3. Otoritas, kejujuran, dan kredibilitas pengarang dan penerbit.

Jika yang mengevaluasi mengetahui pengarang adalah seorang
pakar yang diakui otoritasnya dibidang yang bersangkutan (dapat
diketahui dari kualifikasi dan karya sebelumnya), maka biasanya akan
dipilih apabila kriteria pertama terpenuhi.

4. Bidang Subjek

Bila bahan pustaka termasuk bidang subjek yang diprioritaskan
di perpustakaan, atau ada permintaan secara terus menerus, maka
pertimbangan lain dinomor-duakan.

5. Perbandingan

Dengan memperhatikan bagaimana karya tersebut jika
dibandingkan dalam hal cakupan, tujuan, dan kelompok pembaca
dengan buku lain yang sudah ada di perpustakaan. Apakah karya
tersebut akan memperkaya koleksi atau menjadi duplikasi.

6. Faktor waktu (kekadaluarsaan)

Selain buku klasik yang tidak berkurang nilainya walaupun
sudah tua, faktor waktu menjadi kriteria penting. Faktor waktu
(kadaluarsa) juga tergantung pada bidang subjek, misalnya ilmu sains
dan teknologi lebih cepat kadaluarsa daripada ilmu humaniora.

7. Format fisik
Dengan memperhatikan masalah tipografi (mudah dibaca) dan

penjilidan (menarik, tetapi kuat dan tahan lama), dan memperhatikan
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ilustrasi dan foto bagaimana kualitas reproduksi ilustrasi dan foto
tersebut.
8. Harga
Untuk bahan pustaka dengan harga di atas rata-rata perlu
dipertimbangkan apakah pengeluaran tersebut dapat
dipertanggungjawabkan. Apakah benar-benar sangat dibutuhkan dan
apakah akan banyak dimanfaatkan.
9. Menunjang Kurikulum
Merupakan kriteria yang objektif untuk perpustakaan
perguruan tinggi dan sekolah.
10. Permintaan
Jika ada permintaan suatu buku tertentu, pembelian harus
dipertimbangkan, meskipun menurut Kkriteria lain buku tersebut
kurang memenuhi syarat.>*

Selain itu dalam menyeleksi bahan pustaka haruslah sangat berhati-
hati agar penambahan koleksi perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan
informasi pengguna perpustakaan. Oleh sebab itu, dalam pemilihan bahan
pustaka tidak dapat diserahkan kepada seseorang saja, tetapi harus dibentuk
sebuah tim seleksi yang secara bersama-sama bertugas untuk menyeleksi

bahan pustaka yang akan diadakan oleh perpustakaan.

*! Syihabuddin, Dasar-Dasar ..., him. 87
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Dalam perpustakaan perguruan tinggi tim yang melakukan seleksi
adalah pimpinan universitas, dekan, ketua jurusan dan dosen. Pembentukan
komisi penasihat/pengawas perpustakaan secara khusus juga dapat memilih
atau menyarankan koleksi apa yang diadakan. Komisi ini terdiri dari
pustakawan, dosen, dekan, dan elemen-elemen lain yang dipandang mampu,
termasuk di dalamnya mahasiswa.>®
d. Pengadaan Bahan Pustaka (acquisition)

Pengadaan bahan pustaka adalah kegiatan pokok dari sebuah perpustakaan,
sebab kegiatan ini mengusahakan agar buku-buku yang dibutuhkan ada dalam
koleksi.”® Cara-cara yang dapat ditempuh dalam usaha pengadaan serta
pengembangan koleksi, yakni pembelian, tukar-menukar, hadiah, fotokopi,
kliping dan publikasi.**

1) Pembelian

Pembelian dapat langsung dilakukan ke toko buku, pameran, atau
langsung kepada penerbit. Untuk memilih atau menentukan buku apa saja
yang akan dibeli, dapat dilakukan dengan melihat katalog yang disediakan
oleh penerbit, yang biasanya mencantumkan harga dan data bibliografis

buku.

52 Syihabuddin, Dasar-Dasar-..., him. 83.

> Manar, Abdul, Pengenalan Perpustakaan, Makalah. Banda Aceh: UPT. Perpustakaan IAIN
Ar-Raniry, 2007, him. 12.

54Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, Bandung: MQS Publishing, 2009, him.
78-80.
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2) Tukar menukar

Tukar menukar dapat dilakukan apabila sebuah perpustakaan memiliki
koleksi buku yang sudah melampaui kebutuhan perpustakaan tersebut.

Koleksi tersebut dapat ditawarkan ke perpustakaan lain.

3) Hadiah

Hadiah dapat diperoleh dari perorangan, instansi, maupun kantor-kantor
tertentu. Ada dua macam hadiah, yaitu hadiah yang diberikan begitu saja
atau secara cuma-cuma, dan hadiah yang diperoleh dengan permintaan dari

pihak perpustakaan.

4) Fotokopi

Fotokopi dilakukan apabila sebuah publikasi tidak tersedia lagi pada
penerbit atau habis dari persediaan dan tidak dicetak kembali. Jadi fotokopi
merupakan satu-satunya cara untuk menambah koleksi dalam publikasi
tersebut.

Pasal 9 ayat (3) UU Hak Cipta memang menyebutkan “setiap orang
yang tanpa izin pencipta atau pemegang Hak Cipta dilarang melakukan

penggandaan dan/atau penggunaan secara komersial.>

> Indonesia, Undang-undang tentang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014, Jakarta: RI, 2014,
him. 5.
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Akan tetapi, terdapat suatu pembatasan hak cipta yang terdapat dalam
Bab VI UU Hak Cipta itu sendiri. Pasal 44 ayat (1) poin memberikan
pengecualian dimana penggandaan untuk keperluan pendidikan tidak

dianggap sebagai pelanggaran hak cipta jika menyebutkan sumbernya.
5) Kliping

Pembuatan kliping ini dapat menambah koleksi di perpustakaan dengan
cara menggunting dan mengumpulkan berita-berita ataupun artikel dalam

suatu topik kemudian ditempel dikertas dan dijilid.

6) Publikasi

Perpustakaan membuat dan mencetak publikasi tersendiri untuk

menambah koleksi di perpustakaan.
e. Penyiangan (Weeding)

Deseleksi secara sederhana dipahami sebagai usaha untuk mengeluarkan
atau menarik bahan pustaka dari koleksi.>” Penarikan koleksi tersebut karena
berbagai alasan misalnya koleksi tersebut tidak diminati, terlalu banyak
eksamplarnya, telah ada edisi terbaru, maupun koleksi tersebut sudah tidak

relevan lagi.

% Indonesia, Undang-undang..., him. 14.
>’ Syihabuddin, Dasar-Dasar ..., him. 97.
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Ada empat tujuan dilakukannya deseleksi, yaitu:

a. Memperoleh tambahan tempat (shelf space) untuk koleksi yang baru.

b. Membuat koleksi lebih dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi
yang akurat, relevan, up to date serta menarik.

c. Memberikan kemudahan pada pemakai dalam menggunakan koleksi.

d. Memungkinkan staf perpustakaan mengelola koleksi secara lebih
efektif dan efesien.*®

f. Evaluasi (Evaluation)

Menurut Ajick “Evaluasi merupakan penggunaan teknik penelitian untuk
mengukur kebutuhan pemakai serta tujuan-tujuan yang dapat mencapai suatu
program dalam proses mengoleksi, menganalisa, dan mengartikan informasi
atau sebagai bentuk instruksi”.>® Menurut Husein Umar “Evaluasi adalah
suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegitan
tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu
standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta
bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan
harapan-harapan yang ingin diperoleh”.®® Evaluasi koleksi adalah kegiatan
menilaikoleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi bagi

pengguna maupun pemanfaatan koleksi oleh pengguna.®

%8 Syihabuddin, Dasar-Dasar-.., him. 97.

59Ajick. 2009. Analisis koleksi Perpustakaan: Seleksi, Penyiangan dan Evaluasi, diakses dari
http://pustaka.uns.ac.id/?menu=new&option=detail &nid=218 pada tanggal 24 Desember 2020.

%Umar, Husein, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, Cet.Il, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002, him. 36.

61Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati, Pengembangan Koleksi, Jakarta: Universitas Terbuka,
2009, him. 34.
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Kajian mengenai pemanfaatan koleksi dapat diarahkan pada dua hal, yang
pertama adalah evaluasi terhadap pengguna perpustakaan sedangkan yang
kedua adalah evaluasi terhadap koleksi itu sendiri. Evaluasi koleksi
merupakan salah satu cara untuk mengetahui kualitas dan kuantitas koleksi
yang dimilki oleh suatu perpustakaan.®® Dengan demikian evaluasi koleksi
perpustakaan menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan secara
berkesinambungan karena dapat membantu pustakawan dalam memahami
secara komprehnsif tentang koleksi yang dimiliki serta seberapa besar
kebutuhan pemustaka yang dapat mereka penuhi sebagai tujuan
pengembangan dan pengadaan koleksi yang ada, sehingga pustakawan akan
lebih mudah dalam menentukan pengadaan koleksi di masa yang akan datang.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa evaluasi adalah proses untuk
menilai sejauh mana suatu kegiatan sudah dicapai dengan melihat dan
membandingkan dengan standar yang ada. Disini penulis menggunakan SNP

13:2017 sebagai standar yang akan menjadi indikator dalam evaluasi koleksi.

Evans memberikan lima metode dan pendekatan umum terhadap evaluasi,
yaitu:

Pengumpulan data statistik semua koleksi yang dimiliki

Pengecekan pada daftar seperti katalog dan bibliografi

c. Pengumpulan pendapat dari pengguna yang biasa datang ke
perpustakaan

d. Pemeriksaan koleksi langsung

oo

®2Rahmah, Elva, dkk. Evaluasi Tingkat Keterpakain Koleksi Umum di Perpustakaan
Universitas Negeri Padang, diakses dari https://ejurnal.unilak.ac.id. Pada tanggal 14 Januari 2021.
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e. Penerapan standard, pembuatan daftar kemampuan perpustakaan
dalam penyampaian dokumen dan pencatatan manfaat relative dari
kelompok khusus.®®

D. Evaluasi Koleksi dan Pengembangan Koleksi

Sebuah paradigma baru menyimpulkan bahwa, salah satu kriteria penilaian
layanan perpustakaan yang bagus adalah dilihat dari kualitas koleksinya. Koleksi
yang dimaksud tentu saja mencakup berbagai format bahan sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan alternatif para pengguna perpustakaan terhadap
media rekam informasi. Setiap kegiatan lain di perpustakaan akan bergantung
pada pemilikan koleksi perpustakaan yang bersangkutan.* Oleh karena itu,
koleksi yang ada sebagai kekuatan utama perpustakaan perlu dikembangkan dan
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat penggunanya.

Menurut ALA Glossary of Library and Information Science pengembangan
koleksi merupakan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan penentuan dan
koordinasi kebijakan seleksi, menilai kebutuhan pemakai, studi pemakaian
koleksi, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan pustaka,
perencanaan kerjasama sumberdaya koleksi, pemeliharaan koleksi dan

penyiangan koleksi perpustakaan.

83 Evans, G. Edward and Zarnosky, Margaret R, Developing Library and information Center
Collections, LibrariesUnlimited, Englewood, Colorado, 2000.

% Kohar, Ade, Teknik Penyusunan Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan:Suatu
Implementasi Studi Retrospektif. Jakarta: Dikti, 2003, him. 17.
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Tujuan pengembangan koleksi yaitu membangun koleksi yang sesuai dengan
kebutuhan pemakai dan didaya gunakan secara optimal. Pengembangan koleksi
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam perpustakaan terutama untuk
memperluas koleksi yang ada. Pengembangan koleksi ini terutama berkaitan
dengan evaluasi. Evaluasi mencakup semua upaya untuk mengetahui sejauh mana
tujuan dari seluruh rangkaian kegiatan pemilihan, pengadaan, dan pemeliharaan
koleksi telah tercapai.

Pedoman untuk mengevaluasi koleksi perpustakaan adalah standar SNP :
13:2017 sesuai dengan amanat UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan.
Didalam setiap kategori ada sejumlah metode evaluasi khusus. Perpustakaan perlu
melakukan evaluasi koleksi secara periodik dan sistematik untuk memastikan
bahwa koleksi itu mengikuti perubahan yang terjadi, dan perkembangan
kebutuhan dari masyarakat yang dilayani.

Dalam melakukan pengembangan koleksi, pustakawan harus mengetahui
betul tujuan perpustakaan yang dikelolanya serta masyarakat yang dilayaninya.
Pada dasarnya tujuan perpustakaan adalah untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan dan pengajaran, penelitian, sosial, informasi religi, rekreasi, dan
deposit. Dengan adanya aktivitas kebijakan seleksi akan dapat membantu
perpustakaan dalam mengidentifikasi rekaman informasi yang ada di dalam
perpustakaan itu sendiri.

Pengembangan koleksi merupakan proses memastikan bahwa kebutuhan

informasi dari para pemakai akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna
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(efisien-efektif) dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpun
oleh perpustakaan. Sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangkan
sebaik-baiknya sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang
dilayani. Dalam hal ini evaluasi koleksi menjadi aspek utama dalam
pengembangan koleksi, dikarenakan didalam evaluasi koleksi terdapat tahapan
seleksi koleksi yang bertujuan untuk memastikan koleksi, apakah koleksi yang
tersedia sudah memenuhi kebutuhan pengguna.

Dapat disimpulkan evaluasi koleksi merupakan tahapan dari pengembangan
koleksi yang sangat berhubungan erat dengan pengembangan koleksi kedepannya.
Semakin baik evaluasi yang dilakukan semakin baik pula hasil pengembangan

koleksinya.



BAB Il1
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menguraikan mengenai deskripsi wilayah penelitian, meliputi
sejarah perpustakaan, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, tata tertib layanan,
sumber daya manusia, tugas pokok dan fungsi, fasilitas, jadwal layanan, sarana

prasarana, serta koleksi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang. Sebagai berikut :

A. Sejarah UPT Perpustakaan PGRI Palembang

Berdirinya pada tahun 1984-1992 Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang, dengan bersamaan berdirinya Universitas PGRI
Palembang tersebut, yang dulu bernama Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu
Pendidikan Persatuan Guru Republik Indonesia (STKIP-PGRI). Perpustakaan
sebagai salah satu unit di STKIP-PGRI didirikan untuk memenuhi kebutuhan
referensi bagi mahasiswa dan dosen sehingga proses perkuliahan dapat
berlangsung dengan lancar. Pada awal berdirinya, perpustakaan menempati satu
lokasi di gedung A lantai satu yang sekarang digunakan sebagai ruang Biro
Kemahasiswaan. Kepala perpustakaan pada waktu itu adalah Bapak Sabtuson A.

Rachman dan dibantu oleh tiga orang staf pegawai.®

% Tim Penyusun Universitas PGRI, Sejarah Lembaga Yayasan Universitas PGRI Palembang
dan Kiprah Perpustakaan, (Palembang : PGRI Pers, 1992), him.2.
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Sejalan dengan perkembangan STKIP-PGRI Palembang, perpustakaan juga
mengalami perkembangan terutama perkembangan dalam jumlah koleksi yang
bertambah pada setiap tahun karena meningkatnya permintaan. Akibatnya, perlu
lokal baru yang lebih luas agar dapat menampung seluruh jumlah koleksi dan
pengunjung dapat menikmati layanan dengan nyaman dan menyenangkan. Lokal
baru perpustakaan, yaitu di gedung C lantai dua pada tahun 1992-2001. Di lokasi
yang baru ini, baik pegawai maupun pengunjung benar-benar merasa lebih
nyaman dan dapat melayani mahasiswa secara maksimal. Perpindahan
perpustakaan lokal baru tersebut dilaksanakan pada masa jabatan Bapak Djunaidi,
M.,Si masa pimpinannya pada tahun 1992-2000 selaku kepala Perpustakaan yang
baru pengganti Bapak Sabtuson A. Rachman.®

Dari tahun ke tahun STKIP-PGRI Palembang mengalami perkembangan yang
cukup pesat dan makin diminati oleh masyarakat. Oleh karena itu, pada tahun 2000
STKIP-PGRI Palembang menjadi Universitas PGRI Palembang. Sejalan dengan
perubahan status dari sekolah tinggi universitas, perpustakaan menjadi salah satu
unit, yaitu Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan (UPT Perpustakaan). Setelah masa
jabatan Bapak Djunaidi berakhir, kemudian pada tahun 2001-2004 Kepala UPT
Perpustakaan dipimpin oleh Bapak Ishak Juarsah, M.,Si.

Lokal UPT Perpustakaan di gedung C lantai 2 dilihat memadai untuk
menampung bahan pustaka karena perkembangan UPT Perpustakaan dan

bertambahnya jumlah koleksi yang sangat cepat. Untuk mengatasi hal tersebut,

®®Dokumentasi Perpustakaan PGRI Palembang.
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UPT Perpustakaan menempati lokasi baru, yaitu di gedung G lantai dua. Di lokasi
yang baru ini terdapat tiga bagian pelayanan, yaitu 1) layanan sirkulasi layanan
administrasi, 3) layanan penelitian. Pada waktu kegiatan ketiga layanan tersebut
Perpustakaan dipimpin oleh ibu Dra Hj. Ratu Wardarita, M.Pd pada tahun 2004-
2005, selanjutnya pada tahun 2005-2009 Perpustakaan UPT PGRI dipimpin oleh
Bapak Drs. Dan Yali.

Perpustakaan di gedung H ini berdiri karena adanya gagasan yang diberikan
oleh bapak Alhadi Akbar, S.Kom., M.M sebagai Kepala Perpustakaan, kemudian
beliau menyampaikan gagasan/ ide kepada ketua yayasan Universitas PGRI
Palembang supaya membangun perpustakaan dengan gedung sendiri tanpa
menumpang di lokal perkuliahan, dengan alasan bahwa perpustakaan yang berada
di gedung G tidak mencukupi lagi untuk menampung bahan pustaka yang dikelola.
Seiring berjalannya waktu lokal UPT Perpustakaan di gedung C lantai 2 sudah
tidak layak untuk bahan pustaka yang berkembang dengan pesat dan memenuhi
kebutuhan para pengguna, maka UPT Perpustakaan dipindahkan ke gedung H
pada tanggal 23 Febuari 2013 dengan menempati gedung sendiri. Perpustakaan di
gedung H ini memiliki luas 2000m?* dengan panjang 500m?, tinggi 500m dengan
lebar 500m?.

Perpustakaan di gedung H ini terdiri dari lima lantai yaitu, lantai 1 untuk
informasi berupa pemberitahuan atau keterangan tentang apa-apa saja yang
berhubungan dengan kegiatan yang ada di perpustakaan, misalnya bertanya

prosedur pembuatan kartu anggota dan sebagainya. Lantai pertama ini juga



57

dijadikan sebagai tempat penitipan barang bagi pengunjung yang datang ke
perpustakaan. Lantai 2 untuk ruang kepala Perpustakaan UPT PGRI, ruang
sekretaris, ruang kepala sub bagian (Kasubag) pengolahan bahan pustaka, ruang
bahan pustaka, ruang referensi, ruang internet, ruang penyerahan skripsi, layanan
bebas pustaka.

Lantai 3 digunakan untuk layanan pendaftaran anggota perpustakaan,
pelayanan/peminjaman, pengembalian, buku teks, Kepala Sub bagian (Kasubag)
pelayanan, ruang baca mandiri, majalah atau jurnal. Lantai 4 di jadikan untuk
ruang Skripsi,Tesis dan ruang arsip. lantai 5 digunakan untuk Aula serbaguna.
Gedung H yang terdiri dari lima lantai diresmikan oleh Bapak H. Irman Gusman
(Selaku ketua DPD-RI) dan H. Alex Noerdin (Selaku Gubernur Sumatera Selatan)
pada tanggal 26 Juni 2013. Sejarah kepemimpinan di perpustakaan Unit Pelaksana

Teknik (UPT PGRI Palembang) dapat dilihat di tabel sebagai berikut :

Tabel 1
Kepemimpinan Perpustakaan PGRI Palembang

No Nama Kepala Perpustakaan Tahun

1 A. Rachman Sabtuson 1984-1992
2 Djunaidi, M.Lsc 1992-2001
3 Drs, Ishak Juasah, M.Si 2001-2004
4 Dra. Hj. Ratu Wardarita 2004-2005
5 Drs, Dan Yali 2005-2009
6 Alhadi Akbar, S.Kom., M.M 2009-2013
7 Djunaidi, M.Lsc 2013-2015




58

8 Dr. H. Yuswan, M.Pd 2015-2018
9 Dra. Sri Wahyu I., M.Pd 2018 sampai sekarang
Sumber: Dokumen perpustakaan PGRI Palembang

Dilihat dari tabel di atas maka penulis menyimpulkan bahwa pemimpin
Perpustakaan Universitas PGRI Palembang bahwasanya dari tahun ke tahun

begitu sangat terstruktur.

B. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan

Visi adalah penetapan tujuan jangka panjang suatu organisasi atau lembaga
yang bersifat abstrak, mudah dipahami, memiliki keunggulan dari yang lain. Jika di
perpustakaan menetapkan sebuah visi maka perpustakaan itu juga memiliki misi,
yang mana misi merupakan penjabaran visi dengan rumusan-rumusan kegiatan
yang akan dilakukan dan hasilnya dapat diukur, dilihat, dirasakan, maupun
dibuktikan karena bersifat kasat mata (tangibles).®’

Visi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang adalah Pada tahun 2025,
menciptakan perpustakaan modern sebagai sumber informasi dan penunjang
Universitas PGRI Palembang menjadi universitas yang unggul, berdaya saing dan
berkarakter serta berkontribusi dalam pembangunan nasional menuju perguruan

tinggi kelas dunia.®®

%7 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan, him 60.
%8 «“Sumber; Dokumentasi Buku Pedoman UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang”
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Misi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang adalah sebagai berikut :
Menyediakan informasi, pelayanan dan sarana dalam menyelenggarakan
tridharma perguruan tinggi yang mampu memenuhi tuntutan pengguna
(stakeholder) jasa pendidikan tinggi.

. Menyediakan informasi, pelayanan dan sarana dalam menyelenggarakan
tridharma pendidikan tinggi yang berdaya saing internassional dan relevan
dengan tuntutan pengguna (stakeholder) jasa pendidikan tinggi dalam
memajukan perkembangan intelektual dan kesejahteraan masyarakat.

. Menyediakan informasi, pelayanan dan sarana dalam menyelenggarakan
pengelolaan pendidikan tinggi yang profesional dan akuntabel untuk
meningkatkan citra perguruan tinggi.

. Menyediakan informasi, pelayanan dan sarana dalam membentuk insan
akademik yang menjunjung tinggi keluruhan budaya lokal dan budaya nasional
dalam keragaman budaya dunia.®

Tujuan Perpustakaan Universitas PGRI Palembang sebagai berikut ;

. Berperan serta dalam melaksanakan tercapainya visi dan misi perguruan tinggi.
. Mengembangkan koleksi dan memberi layanan terbaik kepada pengunjung.

. Membangun dan mengembangkan Kkreativitas, minta, dan daya inovasi

pengguna perpustakaan.

% «Sumber; Dokumentasi Buku Pedoman UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang”
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C. Struktur Organisasi Perpustakaan
Menurut Robbins dan Coulter, struktur organisasi diartikan sebagai kerangka
kerja formal organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan
dibagi-bagi, dikelompokan, dan dikoordinasikan. Struktur organisasi yang baik
berusaha mewujudkan keserasian dan kehormonisan kerja. Struktur organisasi
merupakan sistem yang harus dilaksanakan oleh manajer untuk menggerakkan
aktivitas untuk mewujudkan kesatuan tujuan.”

Bagan 1
Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

REKTOR
Dr. H Bukman Lian, M.M., M.Si

Wakil Rektor 11
Dr. Yasir Arafat, M.M

Kepala BPAAM
Dra. Misdalina, M.Pd

Kepala UPT Perpustakaan PGRI

Dra. Sri Wahyu 1., M.Pd

Tata Usaha

" Ttitiek dan Ahmad, Peran Struktur Organisasi dan Sistem Remunerasi dalam
Meningkatkan Kinerja, Jurnal Ekobis, Vol. 14, No.2, (Januari 2013), him 4
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KaSubag Analisis Peng. Bahan dan

Data Pustaka Serta Pelaporan

Hj. Elivani, S.E., M.M

KaSubag Analisis Layanan Dokumen

Staff Perpustakaan

Lembaga (Arsip)

Dra. Sri Wahyu 1., M.Pd

Staff Perpustakaan

Sumber : Dokumen Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

D. Tata Tertib Layanan

Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah sebagai penunjang terlaksananya Tri

Dharma Perguruan Tinggi dalam berbentuk penyediaan dan pelayanan informasi

buku perpustakaan kepada penggunanya. Sejak tahun 2000/2001 Perpustakaan

Universitas PGRI Palembang telah menerapkan pelayanan dengan sistem otomasi

komputer layanan perpustakaan menggunakan aplikasi Cerah Informasi Pustaka

CIP. Pengunjung telah dapat menelusuri informasi bahan pustaka melalui

komputer yang terhubung dalam suatu jaringan internet networks, begitu juga

layanan peminjaman dan pengembalian buku dengan melalui komputer. Untuk

menjaga ketertiban layanan pada perpustakaan maka telah dikaitkan pada tata

tertib layanan sebagai berikut :
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Ketentuan Umum

a)

b)

d)

Yang dimaksud dengan perpustakaan dalam tata tertib ini adalah
Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

Pengunjung yang dimaksud dalam tata tertib ini adalah anggota
perpustakaan atau bukan anggota perpustakaan yang memasuki ruangan
perpustakaan

Calon anggota harus berasal dari lingkungan civitas akademik Universitas
Persatuan Guru Republik Indonesia Palembang

Calon anggota sanggup mematuhi ketentuan yang berlaku di Unit
Pelaksana Teknis Perpustakaan dan bersedia menerima sanksi bila terbukti

melakukan pelanggaran

Prosedur Permohonan Menjadi Anggota

a)
b)

c)

d)

Mengisi formulir yang telah disediakan

Menyerahkan satu lembar pasfoto terbaru ukuran 2 x 3 cm

Menyerahkan fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa atau Kartu ldentitas
Pegawai

Membayar biaya administrasi pendaftaran Rp. 25000,-00 untuk

mahasiswa PPs Universitas PGRI.

Kewajiban Pengunjung

Setiap pengunjung perpustakaan wajib :

a)

Mengentry no. anggota pada komputer pengunjung yang tersedia setiap

kali masuk ke ruang sirkulasi perpustakaan.
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b) Menjaga keamanan, ketertiban, ketenangan dan kebersihan selama berada
diruang perpustakaan

¢) Menjaga keutuhan dan kerapian koleksi perpustakan, baik yang dipinjam
maupun yang hanya dibaca di tempat

d) Mengembalikan koleksi yang di pinjam sebelum atau pada tanggal yang
tertera pada slip tanggal kembali (date due slip)

e) Menitipkan tas, jaket, mantel, dan sejenisnya pada tempat yang telah
disediakan. Barang-barang berharga (perhiasan, arloji, telepon genggam,
dan sebagainya) harap dijaga sendiri. Perpustakaan tidak bertanggung
jawab atas kehilangan barang-barang titipan pengunjung

f) Memeriksa buku yang dipinjam untuk memastikan kondisinya dalam
keadaan baik dan lengkap.”™

Hak Pengunjung

Setiap pengunjung mempunyi hak :

a) Memperoleh pelayanan selama jam buka layanan perpustakan,

b) Membaca setiap koleksi yang ada di perpustakaan,

¢) Memanfaatkan semua fasilitas perpustakan yang telah disediakan bagi
pengunjung perpustakaan,

d) Menjamin setiap koleksi sirkulasi selama satu minggu dan dapat
diperpuanjang maksimal 2 Kali, jika pengunjung telah terdafar sebagai

anggota

™ «“Sumber; Dokumentasi Buku Pedoman UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang”
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e) Bagi anggota berhak meminjam buku paling banyak 3 buku per minggu

f) Meminta bahan petugas perpustakaan untuk melakukan penelusuran bahan

pustaka dan/atau meminta informasi lainnya.

. Larangan dan Sanksi

Setiap pengunjung perpustakaan dilarang :

a) Membuat kegaduhan, bertiriak, dan sebagainya yang dapat mengganggu
ketenangan pengunjung lainnya

b) Makan dan/atau minum di dalam ruang perpustakan atau dengan sengaja
mengotori ruangan perpustakaan

c) Dengan sengaja merobek, menghilangkan, dan/atau mengambil sebagian
atau seluruh isi buku yang dibaca atau dipinjam

d) Membawa koleksi perpustakan ke luar ruangan perpustakaan tanpa
memulai proses peminjaman. Hal ini dapat dikategorikan sebagai
pencurian.

. Sanksi untuk pengunjung/anggota:

a) Petugas perpustakaan berhak memanggil, menegur, dan/atau melaporkan
kepada pihak berwajib setiap pengunjung yang melanggar ketentuan pada
poin C dan E,

b) Jika buku yang dipinjam hilang (atau hilang sebagian besar isinya),
anggota yang bersangkutan diwajibkan mengganti buku tersebut dengan
judul dan pengarang yang sama, untuk setiap eksemplar buku yang hilang

dan ditambah denda keterlambatan
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c) Setiap keterlambatan pengembalian buku yang dipinjam dikenakan denda
sebesar Rp.500,- untuk setiap buku setiap hari keterlambatan

d) Pencurian koleksi perpustakaan adalah tindakan kriminal. Setiap tindakan
kriminal yang terjadi diperpustakaan akan diselesaikan secara hukum.

7. Lain-Lain

a) Perpustakaan mengeluarkan kartu tanda anggota perpustakaan mulai tahun
akademik 2006/2007. Anggota perpustakaan (sebelum tahun akademik
2006/2007) yang hendak meminjam Kkoleksi perpustakaan cukup
menunjukan kartu tanda mahasiswa (KTM) bagi mahasiswa, atau kartu
identitas pegawai/hadge (bagi pegawai)

b) Anggota perpustakaan yang aktif adalah anggota perpustakaan yang
namanya tercantum dalam pangkalan data anggota perpustakaan pada
komputer pelayanan perpustakaan

c) Masa keanggotaan berlaku selama yang bersangkutan aktif sebagai
mahasiswa atau karyawan Universitas PGRI Palembang.

d) Ketentuan ini berlaku untuk setiap anggota perpustakaan

e) anggota perpustakaan.

E. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah tenaga kerja yang menduduki suatu posisi atau

orang-orang yang mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan tugas atau
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pekerjaan pada suatu organisasi.”> Sumber daya manusia diperpustakaan tidak lain

adalah pustakawan itu sendiri. Orientasi akhirnya adalah pada pemberian

pelayanan yang sebaik mungkin dengan modal kompetensi yang baik dan bila

perlu memiliki keunikan yang berbeda dengan orang kebanyakan."

Adapun latar belakang sumber daya manusia yang terdiri dari jabatan, nama,

dan latar belakang pendidikan di Perpustakaan PGRI Palembanng yaitu sebagai

berikut :

Tabel 2

Tentang Sumber Daya Manusia

No

Jabatan

Nama

Latar Belakang
Pendidikan

Kepala Perpustakaan

Dra.Sri Wahyu Indrawati,M.Pd

Magister Pendidikan

2 Kasubag Analisis Hj. Eliyani, S.E., M.M Magister Manajemen
Pengolahan Bahan dan
Data Pustaka serta
Pelaporan
3 Kasubag Analisis Dra.Sri Wahyu Indrawati,M.Pd | Magister Pendidikan
Layanan Dokumen
Lembaga (Arsip) Biro
Perencanaan
Administrasi
4. Penasehat Drs. Djunaidi, M.SIS Magister
Perpustakaan
5 Koordinator bagian Rusiah, S.AP. Sarjana Administrasi
layanan Skripsi
6 Staf Bidang Layanan Rita Anggeraini Pane, S.E Sarjana Ekonomi
Skripsi dan Tesis
7 Staf Bidang layanan Ferdi Seprianto, S.E Sarjana Ekonomi

2 Almasri, Nazar, Manajemen Sumber Daya Manusia :

Implementasi Dalam Pendidikan

Islam, Kutubkhanah : Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, VVol. 19 No. 2 (Juli-Desember), hlm 134.

University, Jurnal Libraria, Vol 4, No. 1 (Juni 2016), him 108.

™ Suwarno, Wiji, Mengembangkan SDM Perpustakaan Dalam Rangka Menuju World Class




67

Pengolahan
8 Staf Bidang Layanan Ferry Periatna W.Sayuti, S.AP. | Sarjana Administrasi
Skripsi dan Tesis

9 Staf Bidang Pengolahan Fadli Irawan, S.E Sarjana Ekonomi
Skripsi

10 | Staf Operasional Sistem | Komang Kertayana, S.Pd Serjana Pendidikan

Otomasi dan Jaringan
11 Staf Layanan Dr. M. Ali., M.Pd Magister Sains
12 Staf Bidang layanan Drs.Aryadi Sarjana Administrasi
Teknis Pengadaan dan Negara
pengolahan
13 Koordinator Layanan Enna Rita, S.sos Sarjana Sosial
Sirkulasi

14 Staf Bidang Layanan Ela Maela Sari, S.AP Sarjana Administrasi

15 Staf Bidang Layanan Lili Suryani, S.Ag Sarjana Agama

16 | Staf Bidang Pengolahan Cek Masnun, M.Si Magister Sains

17 Staf Bidang layanan Husnawati, S.Ap Sarjana Administrasi

18 | Staf Bidang layanan Tata Novi Rawati, S.E Sarjana Ekonomi
Usaha

19 | Staf Bidang layanan Tata Ernawati,S.T Sarjana Teknik
usaha

20 Staf Bidang Layanan Yunita, S.E Sarjana Ekonomi

Skripsi dan Tesis
21 | Staf Bidang Pengolahan Mardiana SMA

Sumber : Dokumentasi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

F. Tugas Pokok

Tugas pokok dan fungsi perpustakaan sesuai dengan surat keputusan Yayasan

Pembina Lembaga Pendidikan Perguruan Tinggi Perstauan Guru Republik
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Indonesia (YPLP PT-PGRI) Palembang nomor : 199a/C.10YPLP PT-PGRI1/2000
tanggal 25 Agustus 2000 sebagai berikut :™

1. Menyediakan dan mengolah bahan pustaka

2. Memberikan layanan dan pendayagunaan bahan pustaka

3. Memelihara bahan pustaka

4. Melakukan layanan referensi

5. Melakukan urusan tata usaha persuratan

Adapun pokok dan fungsi dari masing-masing sebagai berikut :

a. Tugas kepala perpustakaan
1) Tugas pokok :

Terselenggaranya program  kegiatan pengadaan, perawatan,
pelayanan peminjaman dan penelusuran bahan pustaka kepada
mahasiswa, dosen, karyawan dan atau pengurus PGRI.

2) Fungsi :
Merumuskan dan menetapkan kebijakan bidamg perpustakaan
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
3) Uraian tugas :
a) Melakukan pembinaan terhadap pegawai/pengelola perpustakaan
b) Menyususn program kegiatan pengadaan buku dan atau bahan
pustaka di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

¢) Menyususn program perawatan bahan pustaka

™ «“Sumber; Dokumentasi Buku Pedoman UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang”
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d) Menyususun program pelayanan peminjaman buku pustaka kepada
mahasiswa, dosen, pengelola, dan atau pengurus yayasan PGRI

e) Melakukan penelususran bahan pustaka kepada pemimpin

f) Mengeluarkan surat keterangan bebas pustaka kepada mahasiswa
yang akan menyelesaikan studi di Universitas PGRI Palembang

g) Melakukan pelatihan dan studi banding dan atau magang bagi
pengelola Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

h) Melakukan evaluasi dan kajian tentang kelayakan bahan pustaka

i) Membuat laporan secara berkala kepada Rektor tentang kemajuan
perpustakaan

j) elaksanakan tugas yang diberikan atasan

4) Tugas lain :

b)

a) Perencanaan

Merencanakan pembinan staf, dan pengembangan koleksi bahan

pustaka, saran dan sistem pelayanan pemakai, dan program Kkerja

perpustakaan.

Pengorganisasian

Mengatur :

1) Pendelegasian kewenangan sesuai dengan kewajiban dan tanggung
jawab.

2) Lalu lintas kerja perpustakaan.

3) Sistem pengelompokkan kegiatan kerja.
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4) Hubungan kerja dengan unit-unit dan bagian—bagian.

c) Pengkoordinasian
Memberikan :
1) Arah tujuan kegiatan di perpustakaan.
2) Wewenang dan tanggung jawab pada setiap Staf dan Subbag.
3) Kriteria keberhasilan bagi setiap sub bagian.

d) Pengawasan
1) Tata Usaha dan pengolahan bahan pustaka
2) Pelayanan kepada pelanggan

b. Tugas Kepala Sub Bagian Tata Usaha

1) Tugas pokok :
Terlaksananya kegiatan administrasi di Perpustakaan Universitas
PGRI Palembang

2) Fungsi:
Mengkoordinasikan seluruh kegiatan administrasi di Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang sesuai dengan peraturan atau kaidah
yang berlaku.

3) Uraian tugas :
a) Melakukan pencatatan surat masuk
b) Membuat statistik pengunjung
¢) Membuat statistik buku yang dibaca

d) Mencatat buku-buku yang ada di perpustakaan
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e) Mencatat dan membuat rekapitulasi kehadiran pegawai

f) Membuat disposisi surat-surat masuk

g) Memantau pelaksanaan kebersihnan dan kertapian
perpustakaan

h) Mencatat penyerahan penelitian

i) Mencetak formulir anggota

j) Mencatat dan mendata mahasiswa yang akan bebas pustaka

k) Mengirim pegawai untuk magang

I) Memberikan peringatan kepada staf yang tidak disiplin
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ruang

m)Mengadakan kerjasama keanggotaan perpustakaan dengan Badan

Perpustakaan Nasional
n) Mengadakan buku pameran tahunan

Tugas lain :

a) Melakukan tugas pengawasan/memonitor staf bagian tata usaha

b) Bersama-sama Kepala Perpustakaan merumuskan kebijakan dan

pemilihan bahan pustaka

¢) Mengelola kegiatan administrasi perpustakaan seperti masalah

kepegawaian perpustakaan, surat masuk dan keluar, perlengkapan

dan rumah tangga perpustakaan
d) Melakukan  koordinasi  penyelenggaraan  inventaris

pemeliharaan barang-barang inventaris

dan
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e) Melakukan koordinasi penyelenggaraan pemeliharaan kebersihan
dan kerapian ruangan dan lingkungan
f) Melakukan koordinasi penyelenggaraan arsip/dokumen
g) Melakukan koordinasi penyelenggaraan distribusi alat tulis kantor
dan perlengkapan
h) Memberikan laporan pelaksanaan kegiatan aministrasi umum
perpustakaan secara berkala
i) Menghimpun data dan menyususn laporan rutin kegiatan
perpustakaan
j) Bertanggung jawab terhadap terselenggaranya kegiatan administrasi
umum perpustakaan
k) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan atasan
c. Tugas Kepala Sub Bagian Pengolahan Bahan Pustaka
1) Tugas pokok :
Terlaksanaya pengolahan bahan pustaka di Universitas PGRI
Palembang
2) Fungsi :
Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pengolahan bahan pustaka di
Pepustakaan Universitas PGRI Palembang
3) Uraian tugas :
a) Membantu Kepala pusat perpustakaan dalam memnyusun program

pengadaan dan perawatan bahan pustaka
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b) Melakukan evalusi terhadap pengadaan dan perawatan bahan
pustaka

c) Melaporkan tentang keadaan bahan pustaka dan perawatannya

d) Membantu mengajarkan, melatih pengelola tentang tugas
pengadaan dan perawatan bahan pustaka

e) Melaksanakan inventaris seluruh bahan pustaka di Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang

f) Melaksanakan tugas yang diberikan atasan

Tugas lain :

a) Memilih bahan dari tinjauan buku, catalog penerbit, dan masukan
dari fakultas-fakultas dan Dosesn-dosen Universitas PGRI
Palembang

b) Menyiapkan daftar pesanan buku

c) Bersama-sama Kepala perpustakaan mengadakan transaksi
pembelian buku

d) Melakukan klasifikasi dan katalogisasi koleksi bahan pustaka

e) Mengawasi jalannya otomasi/komputerisasi

f) Menyiapkan statistik pengolahan bahan pustaka dan statistic
administarasi perpustakaan

g) Merawat bahan pustaka yang rusak

h) Memonitor pembuatan daftar skripsi dan periosical secara khusus

terkomputerisasi
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i) Menerima sumbangan/hadiah bahan pustaka untuk perpustakaan
j) Melaporkan laporan penerimaan sumbangan/hasdiah bahan pustaka
secara berkala
k) Melakukan koordinasi kegiatan inventaris, Kklasifikasi dan
pembuatan nomor identitas (ID) bahan pustaka yang diterima
perpustakaan
I) Melakukan koordinasi penyelenggaraan pembuatan berbagai
kelengkapan bahan pustaka yang diterima perpustakaan
m)Melakukan koordinasi ppengisis lembar kerja (worksheet) data
biografis bahan pustaka perpustakaan
n) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikanoleh atasan
d. Tugas Kepala Sub Bagian Pelayanan
1) Tugas pokok :
Terlaksananya program pelayanan dan pelaporan pemakaian bahan
pustaka di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang
2) Fungsi:
Mengkoordinir pelayanan dan pelaporan tentang pemakai bahan
pustaka di Universitas PGRI Palemabang
3) Uraian tugas :
a) Membantu kepala perpustakaan dalam menyususn program
perencanaan bidang pelayanan di Perpustakaan Universitas PGRI

Palembang
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b) Melakukan tentang evaluasi tentang pelayanan perpustakaan

c) Membantu Kepala perpustakaan dalam pemberian keterangan bebas
pustaka kepada mahasiswa yang akan menyelesaikan studi

d) Melaksanakan penelusuran efisiensi bahan pustaka yang ada di
mahasiswa, dosen dan pengelola tetap peminjaman bahan pustaka

e) Membuat laporan kepada seluruh Dekan tentang persentase wajib
kehadiran mahasiswa di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

f) Melaksanakan tugas melakukan pelayanan kepada mahasiswa,
dosen dan pengelola tetap peminjaman bahan pustaka

g) Membuat rekap tentang kehadirran mahasiswa di perpustakaan

h) Melaksanakan tugas yang diberi atasan

Tugas lain :

a) Melakukan tugas pengawasan/memonitor staf sub bagian pelayanan

b) Bersama-sama Kepala perpustakaan merumuskan Kkebijaksanaan
tata tertib pelayanan

¢) Melakukan pengawasan layanan sirkulasi, seperti pengunjung,
peminjaman buku, buku yang dibaca, keanggotaan dan permohonan
bebas pustaka

d) Memonitor pengembalin buku yang dipakai/dibaca ke rak-rak
(melakukan shelving sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan

e) Membimbing pemakai dalam penggunaan koleksi referensi,

periodical dan lain-lain
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f) Menyebarluaskan informasi yang ada di perpustakaan terhadap
pemakai agar perpustakaan dapat dimanfaatkan sepenuhnya
g) Membuat surat panggilan terhadap pemakai yang terlambat
mengembalikan koleksi perpustakaan
h) Melakukan koordinasi penyelenggaraan layanan administrasi
i) Melakukan koordinasi pelaksanaan penyususnan dan penataan
koleksi di rak
j) Melakukan koordinasi penyusunan statistik layanan
k) Melakukan koordinasi penyelenggaraan evaluasi kebutuhan
informasi pengguna perpustakaan
I) Memberikan laporan pelaksanaan kegiatan layanan secara berkala
m)Bertanggung  jawab  terhadap  terselenggaranya layanan
perpustakaan
n) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan oleh
atasan.
G. Fasilitas
Fasilitas adalah sarana untuk melancarakan dan memudahkan pelaksanaan
fungsi. Menurut Lupiyoadi, Fasilitas juga adalah alat untuk membedakan program

lembaga yang satu dari pesaing yang lainnya.” Dalam rangkat memberikan

> Mongkaren, Steffi, Fasilitas dan Kualitas Pelayanan Penggaruhnya Terhadap Kepuasaan
Pengguna Jasa Rumah Sakit Advent Manado, Jurnal Emba, Vol. 1 No. 4 (Desember 2013), him 494.



kenyamanan pada user/pengguna perpustakaan fasilitas yang ada di perpustakaan

Unit Pelaksana Teknis perpustakaan PGRI adalah :

a. Ruang ber-AC, tangga lift;

b. Bahan-bahan pustaka sesuai dengan kurikulum dan silabus;

c. Tersedia beberapa jurnal ilmiah.

H. Jadwal Layanan

Sehubungan telah disahkan jam kerja, maka Perpustakaan Universitas PGRI

Palembang telah memberikan layanan setiap hari kerja sebagai berikut :"®

a) Senin s/d Kamis
Masuk dan apel pagi
Istirahat
Masuk kembali

b) Jumat
Masuk dan apel pagi

Istirahat
Masuk kembali

c) Sabtu
Masuk dan apel pagi

Istirahat

Masuk kembali

:09.00 WIB s.d 12.00 WIB

:12.00 WIB s.d 13.00 WIB

:13.00 WIB s.d 16.00 WIB

:08.00 WIB s.d 11.00 WIB

:11.00 WIB s.d 13.30 WIB

:13.00 WIB s.d 16.00 WIB

:08.00 WIB s.d 12.00 WIB

:12.00 WIB s.d 13.00 WIB

:13.00 WIB s.d 14.30 WIB

"®Dokumentasi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang
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Sarana adalah peralatan atau perabot yang diperlukan untuk mempermudah

pelaksaan tugas perpustakaan antara lain berupa peralatan, ruang koleksi, peralatan

ruang pelayanan, peralatan akses informasi dan lain-lain. sedangkan prasarana

fasilitas yang mendasar/penunjang utama terselenggaranya perpustakaan antara

lain berupa lahan dan bangunan atau ruang perpustakaan.’’

Sarana dan Prasarana atau perabot adalah alat yang digunakan untuk

menunjang pelaksanakaan kegiatan perpustakaan yang tidak habis pakai, seperti

meja, kursi, lemari, rak buku, papan pengumuman dan lainnya.’®

Semua sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan ini dipenuhi guna

untuk dimanfaatkan oleh pengunjung yang datang ke perpustakaan dan

pegawai/karyawan sebagai penunjang aktifitas atau kegiatan perpustakaan, yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3

Sarana Prasarana

No

Peralatan perpustakaan
habis dipakai

Peralatan Perpustakaan
Tahan Lama

Pena, spidol, mistar, tinta,
lem clip kertas

1. Gedung perpustakaan yang terdiri
dari lima lantai &Komputer yang
terdiri dari = 30 unit

2. Televisi 2unit &Mesin hitungl
unit&Printer 12 unit & Keranjang
sampah 1lbuah

3. Kotak surat/saran 1 buah &Rak buku

" Unggu Pasaga Lumban Gaol, Ketersediaan sarana dan Prasarana Perpustakaan Universitas
Methodist Indonesia. Universitas Sumatera Utara : Skripsi, 2017. HIm 17
"8 Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : PinusBook Publisher, 2009),

him 205.
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&Rak majalah 1 unit & rak koran
2buah

4. 1 buah meja sirkulasi &2 buah meja
referensi

5. Kursi baca untuk pengunjung &1
absen pengunjung

Kertas  untuk  print,
membuat label buku, | 6 buah jam dinding & pisau, gunting,
2 | kantong buku dan slip | pelubang kertas, penggaris, bantal, stempel,

tanggal, formulir, | berkas jepitan
pendaftaran, kartu
anggota
Buku catatan, buku induk 1. 1 buah stempel angka,1 unit stempel
3 pinjama,kartu  anggota, huruf,1 unit stempel tanggal, 1 unit
obat pencegah hama stempel inventrisasi perpustakaan.1
/jamur unit daftar klasifikasi, 1 unit daftar
buku atau katalog, stapler, palu
Buku inventarisasi bahan 1. Kemoceng 15 buah &Sapu 25
-bahan pustaka, buku buah&Alat pemadam kebakaran 5
4 inventarisasi peralatan unit
perpustakaan, buku 2. Alat semprot pembasmi hama 6 unit
induk &Ac terdiri dari 35 unit

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

J. Koleksi Perpustakaan UPT PGRI Palembang
Menurut Yulia, Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan keepada pengguna untuk
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memenuhi kebutuhan informasi.” Adapun koleksi—koleksi perpustakaan UPT

PGRI Palembang yaitu sebagai berikut :

" Anies dan Lydia, Pengaruh Ketersedian Koleksi Terhadap Pemenuhan Kebutuhan
Informasi Siswa di Perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, Jurnal llmu Perpustakaan, Vol. 4
No. 2 (April 2015), him 2.



TABEL 4

JUMLAH BUKU DAN EKSEMPLAR PADA TAHUN 2020

KELAS JUDUL EKSEMPLAR
000-099 654 1440
100-199 921 1946
200-299 618 927
300-399 3783 8987
400-499 1744 5201
500-599 1429 4456
600-699 3078 7536
700-799 959 3141
800-899 545 1224
900-999 754 1536
FIKSI 625 840
REFERENSI 841 1490
JUMLAH 15951 38724
TABEL 5
JUMLAH BUKU DAN EKSEMPLAR PADA TAHUN 2021
KELAS JUDUL EKSEMPLAR
000-099 676 1484
100-199 946 1999
200-299 641 971
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300-399 3921 9240
400-499 1785 5312
500-599 1472 4523
600-699 3140 7714
700-799 1002 3283
800-899 571 1259
900-999 771 1574
FIKSI 630 847
REFERENSI 841 1492
JUMLAH 16414 39742

Sumber : Dokumentasi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

Tabel di atas mempertegas bahwa UPT Perpustakaan Universitas PGRI
Palembang, bahwasannya data-data terkait tupoksi dan kelengkapan UPT
Perpustakaan PGRI Palembang, dan bahwa mengikuti aturan tentang
penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan Tinggi secara serius berdasarkan undang-
undang no.43 tahun 2007.

Tabel 6

Koleksi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

Bidang Studi Judul Eksemplar
Prosiding 13 13
Skripsi/Tesis/Disertasi 2899 2899

Jurnal 109 380




82

CD-ROM/Elektronik Files

2899

2899

Microface

Microreader

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

K. Penerapan Manajemen Koleksi

Standar Operasional Prosedur Pengolahan Bahan Pustaka

1) SOP Pengolahan Buku

1. Dasar hukum :

a. UU. No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS

b. UU No 47 tahun 2007 tentang Perpustakaan

c. UU No 25 tahun Pelayanan Publik

2. Keterkaitan
a. SOP Layanan Sirkulasi
b. SOP Layanan Referensi

3. Aktivitas

a. Memberikan identitas berupa cap atau stempel pada tempat atau halaman

tertentu,

b. Mengecek judul buku ke database OPAC,

c. Menentukan tajuk sabjek, nomor klasifikasi,

d. Menginventarisasi buku,
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Menginput buku ke dalam database OPAC,
Meninput buku ke dalam database,

Mencetak label, bercode dan kartu buku,
Menyampul buku,

Mengumumkan penambahan judul buku baru,

Menyerahkan buku ke bagian layanan langsung.

2) SOP Pengolahan Majalah

1. Dasar hukum :

a.

b.

C.

d.

UU. No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS
UU No 47 tahun 2007 tentang Perpustakaan
UU No 25 tahun Pelayanan Publik

Tata tertib UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang.

2. Keterkaitan :

a.

SOP Layanan Koleksi Majalah

3. Aktivitas

a.

Menerima majalah,

Mengidentifikasi dan meregistrasi majalah

Meletakkan majalah di rak majalah,

Menarik majalah dari rak pada periode tertentu,

Menjilid majalah di tempt penjilidan

Mengindukkan majalah yang telah dijilid di database OPAC

Mencetak label,
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h.

Menempel label,

Menyerahkan majalah ke bagian layanan dan surat kabar.

3) SOP Pengolahan Jurnal

1. Dasar hukum :

a.

UU. No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS

UU No 47 tahun 2007 tentang Perpustakaan,

UU No 25 tahun Pelayanan Publik,

Tata tertib UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang.

2. Keterkaitan

SOP Layanan Persuratan
SOP Layanan Referensi
SOP Layanan Karya Lokal

SOP Layanan Laporan Penelitian

3. Aktivitas

Menerima jurnal

Memberi stempel jurnal
Mengidentifikasi dan meregistrasi jurnal
Membuat informasi judul artikel jurnal
Menginput jurnal ke aplikasi OPAC
Mencetak label

Menempel label

Menyerahkan jurnal ke bagian layanan
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4) SOP Pengadaan Bahan Pustaka

1. Dasar hukum :
a. UU. No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS
b. UU No 47 tahun 2007 tentang Perpustakaan,
c. UU No 25 tahun Pelayanan Publik,

2. keterkaitan :
a. SOP Layanan Sirkulasi
b. SOP Layanan Tandon.
c. SOP Layanan Referensi
d. SOP Layanan Buku

3. Aktivitas
a. mengirim surat permintaan usulan judul buku kepada dosen dan ketua

jurusan.
b. Mengecek data pesanan judul buku dari mahasiswa melalui data
pemesanan buku yang ada di program siprus.

c. Menerima usulan pengadaan buku daari berbagai pihak
d. Membuat daftar usulan judul buku
e. Memeriksa kelengkapan data bibliografis
f.  Melakukan seleksi usulan judul buku
g. Memeriksa alokasi dana
h. Membuat daftar usulan pengadaan buku ke panitia pengadaan buku

I.  Memasukkan daftar pengadaan buku ke panitia pengadaan buku
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J. Menerima hasil pembelian
k. Melakukan pengecekan daftar pesanan dengan barang yang diterima
I.  Menyerahkan buku yang sudah di periksa ke bagian teknis perpustakaan
Standar Operasional Prosedur Layanan Pemustaka.®
5) SOP Layanan Peminjaman Buku Sirkulasi
1. Dasar hukum
a. UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
b. UU No 47 tahun 2007 tentaang Perpustakaan
c. UU No 5 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
d. Tata tertib UPT Perpustakaan PGRI Palembang
2. Keterkaitan :
a. SOP Pembuatan KTA
b. SOP Peminjaman Buku
3. Aktivitas
a. Menerima buku yang akan dipinjam beserta KTA Perpustakaan
b. Membuka file anggota (sistem barcode) dengan menggunakan KTA
Perpustakaan
c. Memeriksa data jumlah peminjaman buku, yaitu 2 buku untuk mahasiswa
dan 5 buku untuk mahasiswa skripsi dan administrasi, serta 10 buku untuk

dosen

%Dokumen Perpustakaan UPT Perpustakaan PGRI Palembang berupa tulisan buku
“Pedoman SOP UPT Perpustakaan Univ. PGRI Palembang”
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d. Memasukkan data buku yang akan dipinjam (sistem barcode)
e. Menyetempel tanggal pengembalian buku di lembar tanggal kembali
f. Menyerahkan buku yang sudah dipinjam beserta KTA Perpustaakaan
kepada pemustaka/ meletakkan di meja titipan jika pemustaka masih ada
keperluan di ruang sirkulasi.
6) SOP Layanan Pengembalian atau Perpanjang Buku Sirkulasi
1. Dasar hukum
a. UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasional
b. UU No. 47 tahun 2007 tentang Perpustakaan
¢. UU No. 5 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
d. Tata Tertib UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang
2. Keterkaitan :
a. SOP Pembuatan KTA
b. SOP Peminjaman Buku
3. Aktivitas
a. Menerima buku yang akan dikembalikan beserta KTA Perpustakaan
b. Membuka file anggota (sistem barcode) dengan menggunakan KTA
Perpustakaan
c. Memproses pengembalian/perpanjangan dan menerima pembayaran denda

keterlambatan
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d. Memasukkan buku ke meja rak buku sesuai urutan kelas Klasifikasinya
jika dikembalikan, atau memberikan stempel dan memberi paraf pada
lembar tanggal kembali pada buku.

e. Menyerahkan buku yang sudah di perpanjang beserka KTA Perpustakaan
kepada pemustaka/meletakkan di mejaa titipan jika pemustaka masih ada
keperlian di ruang lain.

f. Menyusun laporan statistik pengembalian dan perpanjang buku dan
menerima laporan pengembalian statistik dan perpanjang buku

(harian,bulanan, tahunan).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, untuk mengetahui evaluasi koleksi berdasarkan Standar
Nasional Perpustakaan No0.13 Tahun 2017 dan dampaknya terhadap pengembangan
koleksi di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang. Penulis telah mendapatkan
data dari perpustakaan Universitas PGRI Palembang dengan cara observasi,
dukumentasi dan wawancara mendalam (in depth-interview) yaitu mennggunakan
pedoman wawancara dimana pertanyaan yang diajukan secara bebas kepada informan
tetapi tidak keluar dari bahasan yang terdapat di dalam Standar Nasional
Perpustakaan Perguruan Tinggi No0.13 Tahun 2017. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah kepala perpustakaan Universitas PGRI, Kasubbag Analisis
Pengolahan Bahan Pustaka dan Data Pustaka Serta Pelaporan, Staf Bidang Pengadaan
dan Pengolahan, dan Staf bagian layanan, sementara itu untuk teknik observasi
menggunakan teknik checklist dengan menggunakan pedoman Standar Nasional
Perpustakaan dan teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen yang diperoleh dari Perpustakaan yang berhubungan dengan penelitian

peneliti.

A. Evaluasi Koleksi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

Evaluasi koleksi adalah sebuah proses untuk menentukan kesesuaian koleksi

yang dimiliki perpustakaan dengan misi perpustakaan serta kebutuhan pengguna,
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informasi yang diperoleh dari aktifitas ini kemudian dijadikan sebagai dasar

pengambilan keputusan bagi manajemen perpustakaan.®

Evaluasi koleksi merupakan unsur yang paling penting dalam manajemen
koleksi, secara menyeluruh dan berkelanjutan. Dengan evaluasi koleksi,
perpustakaan dapat menentukan seberapa baik dan buruk koleksi yang tersedia

dalam memenuhi kebutuhan penggunanya.

Evaluasi koleksi dilakukan karena untuk memahami keberadaan koleksi dan
relevansinya dengan kurikulum dan silanus yang ada. Tanpa melakukan evaluasi,
kondisi perpustakaan akan tidak dapat diketahui oleh pustakawan, jika koleksi
kurang relevan dengan kebutuhan pemustaka, hal ini akan berakibat kepada
keterpakaian koleksi. Oleh karenanya, evaluasi koleksi menjadi penting dalam
upaya pengembangan koleksi demi perbaikan kualitas koleksi yang lengkap dan

mendukung visi, misi, serta kinerja organisasi induknya.®?

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Sri Wahyu Indrawati selaku Kepala

Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, mengatakan bahwa :

“UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang melakukan evaluasi koleksi
untuk melihat ketesediaan kebutuhan pengguna, perpustakaan melakukan
pengembangan koleksi melihat dari setiap prodi mengajukan buku-buku yang
dibutuhkan kemudian dari pihak perpustakan tersebut melakukan evaluasi

8 powel, Nancy and Mary Bushing. WLN Collection Assesment Manual 4™ Ed. Washington:
Western Library Network, 1992. HIm 13

8 Maslahah, Khoirul, “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Dengan Menggunakan Analisis
Sitasi Terhadap Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun 2011 di Pusat Perpustakaan
Tain Surakarta, ”Vol.3,No.1, Http://Journal.stainkudus.ac.id/index.php/Libraria/article.view/1561 diakses tanggal 4
April 2021.
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koleksi buku-buku apa yang dibutuhkan kemudian daftar buku dicatat, dan
untuk bebas pustaka mahasiswa wajib menyumbangkan satu buku sesuai
program studi namun jika buku sudah dimiliki perpustakaan, pihak
perpustakaan akan memberi tahu mahasiswa untuk mengumpulkan buku judul
yang belum ada di perpustakaan.”83

Selain itu peneliti mewawancarai Bapak Aryadi selaku staf Bidang Layanan
Teknis Pengadaan dan Pengolahan Perpustakaan Universitas PGRI Palembang,

mengatakan bahwa :

“kegiatan evaluasi di UPT Perpustakaan ditentukan dengan kebijakan yang
sudah ada, menerapkan Stnadar Nasional Perpustakaan evaluasi ini untuk
menilai ulang koleksi, untuk kegiatan evaluasi koleksinya biasanya disini
dilihat dari keakuratan informasi koleksi serta kondisi fisiknya, serta
kemudahan pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan secara maksimal.”®

Dari pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT
Perpustakaan Universitas PGRI Palembang untuk kegiatan evaluasi perpustakaan
melakukan evaluasi melihat kembali koleksi yang dimiliki aritinya memenuhi
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017). Namun untuk kegiatan evaluasi di

perpustakaan PGRI Palembang belum dilakukan dengan  maksimal.

8 Hasil wawancara peneliti kepada kepala perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 19 April
2021, pukul 12.50

8 Hasil wawancara peneliti kepada Staf Bidang Layanan Teknis Pengadaan dan Pengolahan
perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 14 April 2021, pukul 13.41
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B. Dampak Evaluasi Koleksi Menggunakan Standar Nasional Perpustakaan
(SNP 13:2017) terhadap pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas

PGRI Palembang

Standar perpustakaan Perguruan Tinggi ini menetapkan dasar acuan
penyelenggaraan dan pengelolaan Perpustakaan Perguruan Tinggi di tingkat
Universitas, meliputi ketentuan atau persyaratan minimal tentang koleksi, sarana
dan prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, dan pengelolaan Perpustakaan.
Berikut penulis paparkan beberapa indikator koleksi Perpustakaan menurut SNP

13:2107, yaitu:

a. Jenis koleksi

Menurut SNP 13:2017 :

1) Koleksi Perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak, digital

dan/atau karya rekam terdiri atas fiksi dan non fiksi.

2) Koleksi non fiksi terdiri atas buku wajib mata kuliah, bacaan umum,
referensi, terbitan berkala, muatan lokal, laporan penelitian, dan literatur

kelabu.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Eliyani selaku Kasubbag
Analisis Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data Pustaka serta Pelaporan

Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, mengatakan bahwa :
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“Di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang kita memiliki jenis
koleksi karya cetak berupa buku wajib mata kuliah, bacaan umum,
koleksi referensi, laporan penelitian, Skripsi, tesis, dan karya rekam
berupa CD untuk koleksi referensi sendiri berada di lantai 2, koleksi
bacaan umum di lantai 3 dan skripsi,tesis dan desertasi di lantai 4.8

Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang untuk jenis koleksi sudah memenuhi Standar

Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017).

b. Jumlah koleksi

Menurut SNP 13:2017 :

1) Jumlah buku wajib per mata kuliah paling sedikit 3 (tiga) judul.
2) Judul buku pengayaan 2 (dua) kali jumlah buku wajib.

3) Koleksi audio visual disesuaikan dengan kebutuhan masingmasing

perguruan tinggi.

4) Koleksi sumber elektronik (e-resource) jumlah dan materinya

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing perguruan tinggi.

5) Jurnal ilmiah paling sedikit 2 (dua) judul (berlangganan atau menerima

secara rutin) per program studi.

8 Hasil wawancara peneliti kepada Kasubbag Analisis Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data
Pustaka serta Pelaporan perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 22 April 2021, pukul 10.19
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6) Majalah ilmiah populer paling sedikit 1 (satu) judul (berlangganan atau

menerima secara rutin) per program studi.

7) Muatan lokal (local content) atau repositori terdiri dari hasil karya
ilmiah civitas academica (skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar,
simposium, konferensi, laporan penelitian, laporan pengabadian
masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang
dipublikasi di jurnal nasional maupun internasional, publikasi internal

kampus, majalah atau buletin kampus).

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Eliyani selaku Kasubbag
Analisis Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data Pustaka serta Pelaporan

Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, mengatakan bahwa :

"untuk koleksi yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI
palembang, koleksi buku wajib mata kuliah, Koleksi sumber
elektronik (e-resource), Jurnal ilmiah, majalah, Muatan local sudah
dimil{iitd perpustakaan, namun untuk koleksi audio visul (AV) tidak
ada.”

Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT
Perpustakaan Universitas PGRI Palembang untuk koleksi koleksi buku
wajib mata kuliah, Koleksi sumber elektronik (e-resource), Jurnal ilmiah,
dan majalah Muatan local sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan

(SNP 13:2017).

8 Hasil wawancara peneliti kepada Kasubbag Analisis Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data
Pustaka serta Pelaporan perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 22 April 2021, pukul 10.19
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Sedangkan untuk koleksi audio visul belum memenuhi Standar Nasional

Perpustakaan (SNP 13:2017).
c. Pengembangan koleksi

Menurut SNP 13:2017 : Penambahan koleksi per tahun paling sedikit 3%

dari total koleksi (judul) yang ada.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Dra. Sri Wahyu Indrawati,
M.Pd. Selaku Kepala Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, mengatakan

bahwa :

“Untuk pengembang koleksi UPT Perpustakaan Universitas PGRI
Palembang menambah jumlah koleksi dengan melakukan 2 tahap
pengembang koleksi yang petama bebas pustaka dari mahasiswa dan yang
kedua dari dan pembelian rektor. Untuk bebas pustaka setiap tahunnya
2000 koleksi dan dari dana pembelian 1000 koleksi pertahuannya. Jadi
setiap tahunnya 3000 koleksi.”®

Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang untuk pengembangan koleksi sudah memenubhi

Standar Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017).
d. Koleksi muatan

Menurut SNP 13:2017 : lokal Perpustakaan menyediakan koleksi muatan
lokal perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu koleksi perpustakaan berupa

hasil penelitian, skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, simposium,

8 Hasil wawancara peneliti kepada kepala perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 19 April
2021, pukul 13.24



96

konferensi, laporan penelitian, laporan pengabadian masyarakat, laporan lain-
lain, pidato pengukuhan, artikel yang dipublikasi dijurnal nasional maupun

internasional, publikasi internal kampus, majalah atau buletin kampus.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Eliyani selaku Kasubbag
Analisis Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data Pustaka serta Pelaporan

Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, mengatakan bahwa :

“untuk koleksi muatan lokal UPT Perpustakaan Universitas PGRI
Palembang koleksi terdiri dari skripsi, tesis, makalah seminar,”88

Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang untuk koleksi muatan sudah memenuhi Standar

Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017).
e. Koleksi referensi

Menurut SNP 13:2017 : Perpustakaan menyediakan koleksi referensi
seperti: kamus, ensiklopedi, sumber biografi, bibliografi, buku pegangan

(hand book), manual, atlas, peta, kitab suci, direktori, dan abstrak.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Eliyani selaku Kasubbag
Analisis Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data Pustaka serta Pelaporan

Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, mengatakan bahwa :

“koleksi referensi yang tersedia di UPT Perpustakaan Univesitas PGRI
Palembang terdiri dari kamus, ensiklopedia, bibliografi, atlas.”®

8 Hasil wawancara peneliti kepada Kasubbag Analisis Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data
Pustaka serta Pelaporan perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 22 April 2021, pukul 10.19
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Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang untuk koleksi reverensi sudah memenuhi

Standar Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017).

f. Pengolahan bahan perpustakaan

Menurut SNP 13:2017 : Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi,

diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis dengan sistem yang baku.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Bapak Aryadi selaku staf Bidang
Layanan Teknis Pengadaan dan Pengolahan Perpustakaan Universitas PGRI

Palembang, mengatakan bahwa :

“untuk masalah pengolahan bahan pustaka buku didapat dari bebas
pustaka, hadiah, dan pembelian. Buku yang datang dicek judul sesuai
atau tidak, dicap, diberi no klasifikasi, katalogisasi, call number,
pemasangan kelengkapan label pustaka, dientri, pesangan barcode,
disampul, jika sudah baru baru di kirim ke pelayanan dan baru
dimasukan ke dalam rak-rak lemari buku.”®

Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang untuk pengeolahan bahan pustaka sudah

memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017).

% Hasil wawancara peneliti kepada Kasubbag Analisis Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data
Pustaka serta Pelaporan perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 22 April 2021, pukul 10.19

% Hasil wawancara peneliti kepada staf Bidang Layanan Teknis Pengadaan dan Pengolahan
perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 21 April 2021, pukul 12.50
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g. Cacah ulang/stock opname

Menurut SNP 13:2017 : Perpustakaan melakukan cacah ulang koleksi

perpustakaan paling sedikit sekali dalam 3 (tiga) tahun.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Bapak Ariyadi selaku staf Bidang
Layanan Teknik Pengadaan dan Pengolahan Perpustakaan Universitas PGRI

Palembang, mengatakan bahwa :

“kegiatan cacah ulang atau stock opname ini belum dilakukan secara
maksimal di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang. Dalam artian
perpustakaan belum melakukan stock opname sesuai kebijakan yang
ada.”

Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang untuk cacah ulang atau stock opname belum
maksimal dilakukan 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun belum sesuai kebijakan
dalam artian belum  memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP

13:2017).

h. Penyiangan

Menurut SNP 13:2017 : Penyiangan dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali
dalam 3 (tiga) tahun melalui koordinasi dengan jurusan/program studi terkait.
Penyiangan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi  koleksi
perpustakaan yang rusak dan tidak dapat diperbaiki, serta tidak dapat

dikonversi dalam bentuk lain. Disamping itu mempertimbangkan jumlah
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koleksi perpustakaan yang terlalu banyak atau melebihi ketentuan dalam

kebijakan pengembangan koleksi.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Bapak Aryadi selaku staf Bidang
Layanan Teknis Pengadaan dan Pengolahan Perpustakaan Universitas PGRI

Palembang, mengatakan bahwa :

“Penyiangan dilakukan harus menentukan terlebih dahulu jenis koleksi
yang akan disiangi setelah itu bagian pelayanan dan pengolahan
melakukan penyiangan terhadap buku-buku yang rusak, maka akan
ditarik dari rak dikumpulkan dan jika sudah banyak, buku tersebut
ditempatkan pada rak kosong, namun untuk koleksi buku sejarah itu tidak
dilakukan penyiangan karena sumber informasinya masih akan terus
dibutuhkan. “*!

“Kemudian untuk buku-buku yang sudah disiangi yang sudah tidak layak
dan bagus maka akan disimpan dalam gudang, dan yang masih bagus
masih layak maka buku-bku tersebut akan disumbangkan ke sekolah-
sekolah, perguruan tinggi ataupun perpustakaan daerah yang
membutuhkan.”

Selain itu peneliti mewawancarai ibu Rusiah selaku koordinator bagian
layanan Skripsi Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, mengatakan

bahwa :

“untuk penyiangan skripsi dalam bentuk pisik bukan dalam bentuk CD
(compact disc) yang sudah lima tahun yang berlalu maka skripsi yang
dirak akan ditarik semua untuk disiangi dan kemudian skripsi tersebut
akan dihancurkan namun sebelum dihancurkan terlebih dahulu judul
skripsi dan pengyusunnya dicatat dan kemudian dijadikan buku dalam
bentuk alumni.”

% Hasil wawancara peneliti kepada staf Bidang Layanan Teknis Pengadaan dan Pengolahan
perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 21 April 2021, pukul 12.50

% Hasil wawancara peneliti kepada koordinator bagian layanan Skripsi perpustakaan PGRI
Palembang, Tanggal 21 April 2021, pukul 14.00
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Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang untuk penyiangan sudah dilakukan 1 (satu) kali
dalam 3 (tiga) tahun sesuai kebijakan dalam artian sudah memenuhi Standar

Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017).
i. Pelestarian koleksi

Menurut SNP 13:2017 : Pelestarian koleksi perpustakaan meliputi kegiatan
yang bersifat pencegahan dan penanggulangan kerusakan fisik dan/atau

pengalihmediaan isi dari suatu format ke format lain.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Bapak Aryadi selaku staf Bidang
Layanan Teknis Pengadaan dan Pengolahan Perpustakaan Universitas PGRI

Palembang, mengatakan bahwa :

“untuk koleksi buku-buku yang rusak terutama yang sering dipakai oleh
pemustaka, buku tersebut akan dipilih jika buku masih layak dan masih
bisa digunakan maka buku tersebut akan diperbaiki.”93

Dari pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang untuk pelestarian koleksi sudah memenubhi

Standar Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017).

% Hasil wawancara peneliti kepada Staf Bidang Pengolahan Layanan Teknis Pengadaan Dan
Pengolahan perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 21 April 2021, pukul 12.50
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Klasifikasi Indikator Keberhasilan keterangan
Standar
1. Mempunyai karya tulis, koleksi cetak, koleksi digital,: Ya
baik fiksi maupun non fiksi
2. Mempunyai koleksi 3 judul buku wajib tiap mata kuliah Ya
3. Judul buku pengembangan 2x jumlah buku yang Ya
diwajibkan
4. Jumlah koleksi Audio Visual Tidak
5. Tiap Program studi dilanggankan jurnal ilmiah Ya
sebanyak 2 judul
6. Tiap program studi dilanggankan majalah 1 judul Ya
7. Mempunyai koleksi lokal (Skripsi, Tesis, Disertasi dll) Ya
Standar koleksi 8. Seriap tahun mengadakan/membeli koleksi minimal 3% Ya
dari total judul yang dimiliki
9. Melayankan koleksi lokalnya (Skripsi, Tesis, Disertasi Ya
DII)
10. Menyajikan bahan pustaka Referensi minimal kamus, Ya
biografi, ensiklopedia, Atlas, Direktori, dsb.
11. Bahan pustaka diolah dengan menggunakan pedoman Ya
DDC
12. Melakukan cacah ulang/Stok opname minimal sekali Tidak
dalam waktu tiga tahun, baik keseluruhan ataupun
sebagian
13. Melakukan weding/penyiangan koleksi Ya
14. Melestarikan bahan pustaka melalui penjilidan/ ahli Ya

media

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, melalui proses analisa data

maka dapat diketahui apakah keempatbelas indikator koleksi pada UPT
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Perpustakaan UNiversitas PGRI Palembang sudah memenuhi Standar Nasional

Perpustakaan No0.13 Tahun 2017.

Indikator pertama yaitu jenis koleksi. Menurut SNP 13:2017 (1) Koleksi
Perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak, digital dan/atau karya rekam
terdiri atas fiksi dan non fiksi. (2) Koleksi non fiksi terdiri atas buku wajib mata
kuliah, bacaan umum, referensi, terbitan berkala, muatan lokal, laporan
penelitian, dan literatur kelabu. Jenis koleksi yang ada di UPT Perpustakaan

Universitas PGRI Palembang sudah memenuhi SNP 13:2017.

Indikator kedua yaitu Jumlah koleksi. Buku wajib per mata kuliah paling
sedikit 3 (tiga) judul. Untuk Kkoleksi buku wajib permata kuliah UPT

Perpustakaan PGRI Palembang sudah memenuhi SNP 13:2017.

Indikator ketiga yaitu Judul buku pengayaan 2 (dua) kali jumlah buku
wajib. Di UPT Perpustakaan PGRI Palembang sudah memenuhi Standar

Nasional Perpustakaan SNP 13:2017.

Indikator keempat vyaitu Koleksi audio visual disesuaikan dengan
kebutuhan masingmasing perguruan tinggi. Untuk koleksi Audio Visual

Perpustakaan belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan SNP 13:2017.

Indikator kelima yaitu Jurnal ilmiah paling sedikit 2 (dua) judul

(berlangganan atau menerima secara rutin) per program studi. Di UPT
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Perpustakaan PGRI Palembang sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan

SNP 13:2017.

Indikator keenam yaitu Majalah ilmiah populer paling sedikit 1 (satu) judul
(berlangganan atau menerima secara rutin) per program studi. Untuk majalah
berlanggan perprograma studi Perpustakaan sudah memenuhi Standar Nasional

Perpustakaan SNP 13:2017.

Indikator ketujuh yaitu Muatan lokal (local content) atau repositori terdiri
dari hasil karya ilmiah civitas academica (skripsi, tesis, disertasi, makalah
seminar, simposium, konferensi, laporan penelitian, laporan pengabadian
masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang dipublikasi di
jurnal nasional maupun internasional, publikasi internal kampus, majalah atau
buletin kampus). Koleksi muatan yang dimilki skripsi, tesis, makalah seminar,

majalah, laporan sudah memenuhi SNP 13:2017.

Indikator kedelapan yaitu Pengembangan koleksi, Menurut SNP 13:2017 :
Penambahan koleksi per tahun paling sedikit 3% dari total koleksi (judul) yang
ada. Untuk penambah koleksi perpustakaan PGRI Palembang pertahunnya
menerima 3000 koleksi untuk setiap tahunnya. Jadi sudah memenuhi SNP

13:2017.

Indikator kesembilan yaitu Koleksi muatan, Menurut SNP 13:2017 : lokal

Perpustakaan menyediakan koleksi muatan lokal perguruan tinggi yang
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bersangkutan, yaitu koleksi perpustakaan berupa hasil penelitian, skripsi, tesis,
disertasi, makalah seminar, simposium, konferensi, laporan penelitian, laporan
pengabadian masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang
dipublikasi di jurnal nasional maupun internasional, publikasi internal kampus,
majalah atau buletin kampus. Koleksi muatan yang dimilki skripsi, tesis,

makalah seminar, majalah, laporan sudah memenuhi SNP 13:2017.

Indikator kesepuluh yaitu Koleksi referensi, Menurut SNP 13:2017 :
Perpustakaan menyediakan koleksi referensi seperti: kamus, ensiklopedi, sumber
biografi, bibliografi, buku pegangan (hand book), manual, atlas, peta, kitab suci,
direktori, dan abstrak. Koleksi referensi yang dimiliki perpustakaan kamus,

ensiklopedia, bibliografi, atlas. Sudah memenuhi SNP 13:2017.

Indikator kesebelas yaitu Pengolahan bahan perpustakaan, Menurut SNP
13:2017 : Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek
dan disusun secara sistematis dengan sistem yang baku. Untuk pengolahan bahan
pustaka di lakukan oleh Staf pengolahan dengan berbagai tahapan, yaitu :

Cek judul sesuai/tidak

Cap

Klasifikasi

Katalogisasi

Call number

Pemasangan kelengkapan label pustaka
Entri

Pemasangan Barcode

Disampul

AN N N N N NN

Dengan demikian hal ini sudah memenuhi SNP 13:2017.
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Indikator keduabelas yaitu Cacah ulang/stock opname, Menurut SNP
13:2017 : Perpustakaan melakukan cacah ulang koleksi perpustakaan paling
sedikit sekali dalam 3 (tiga) tahun. Cacah ulang belum maksimal dilakukan
perpustakaan belum sesuai dengan kebijakan 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun.
Itu artinya belum memenuhi SNP 13:2017.

Indikator ketigabelas yaitu Penyiangan, Menurut SNP 13:2017 Penyiangan
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun melalui koordinasi
dengan jurusan/program studi terkait. Penyiangan dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi koleksi perpustakaan yang rusak dan tidak dapat
diperbaiki, serta tidak dapat dikonversi dalam bentuk lain. Disamping itu
mempertimbangkan jumlah koleksi perpustakaan yang terlalu banyak atau
melebihi ketentuan dalam kebijakan pengembangan koleksi. Penyiangan koleksi
sudah dilakukan perpustakaan, koleksi disiangi sesuai dengan kebijakan 1 (satu)

kali dalam 3 (tiga) tahun. Itu artinya sudah memenuhi SNP 13:2017.

Indikator keempatbelas yaitu Pelestarian koleksi, Menurut SNP 13:2017
Pelestarian koleksi perpustakaan meliputi kegiatan yang bersifat pencegahan dan
penanggulangan kerusakan fisik dan/atau pengalihmediaan isi dari suatu format
ke format lain. pelestarian yang dilakukan UPT Perpustkaan Universitas PGRI
Palembang dengan melakukan perbaikan terhadap buku yang rusak dan untuk

pengalihmediaan belum dilakukan. Sudah memenuhi SNP 13:2017.
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C. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pengembangan Koleksi Di Perpustakaan

Universitas PGRI Palembang

Pada dasarnya setiap Perpustakaan pasti memiliki kendala, ada beberapa
kendala yang dihadapi oleh perpustakaan universitas PGRI Palembang yaitu

sebagai berikut:

1. Anggaran/Dana

Salah satu syarat penting dalam penyelenggaraan perpustakaan adalah
anggaran yang memadai. Tanpa anggaran perpustakaan tidak mungkin dkelola
dan dioperasionalkan dan juga perjalanan perpustakaan akan tersendat-sendat,
angaran erat hubungannya dengan proses perencanaan lembaga, karena seluruh
sumber daya dan kegiatan akan memerlukan anggran untuk mencapai tujuan

perpustakaan.

Pihak perpustakaan tidak tahu secara pasti besarnya dana yang akan
dialokasikan untuk keperluan pengembangan koleksi. Hal ini mengakibatkan
perpustakaan tidak bisa membuat perencanaan yang matang untuk

mengembangkan koleksinya sesuai dengan yang dicita-citakan.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Sri Wahyu Indrawati Selaku

Kepala Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, mengatakan bahwa :

“Pihak UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang setiap tahun
mengajukan surat permohonan untuk dana atau anggaran ke rektorat
untuk kebutuhan pengembangan perpustakaan baik dari segi koleksi
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maupun sarana dan prasarana lainnya untuk perpustakaan, namun akan
tetapi dana yang diajukan terkadang setelah keluar dana tersebut dari
rektorat terkadang tidak sesuai dengan yang diajukam.”94

Jadi dapat disimpulkan anggaran atau dana untuk perpustakaan digunakan
sebagai alat untuk menjamin agar sasaran dalam jangka pendek maupun
jangka panjang dapat dicapai, anggaran juga untuk kepentingan dan kemajuan

perpustakaan kedepannya.

2. Sarana dan Prasarana

Sarana perpustakaan adalah alat-alat yang dibutuhkan langsung dalam
aktivitas keseharian pelayanan perpustakaan. Sedangkan prasarana
perpustakaan adalah fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan

pelayanan perpustakaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana perpustakaan yaitu
semua barang, perlengkapan dan perabot ataupun inventaris yang harus
disediakan di perpustakaan. Fungsi sarana dan prasarana perpustakaan adalah
sebagai pendukung pelayanan perpustakaan secara keseluruhan dan

menciptakan pelayanan perpustakaan yang prima.

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Eliyani selaku Kasubbag Analisis
Pengelolahan Bahan Pustaka dan Data Pustaka serta Pelaporan Perpustakaan

Universitas PGRI Palembang, mengatakan bahwa

% Hasil wawancara peneliti kepada kepala perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 19 April
2021, pukul 13.24
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“kendala untuk rencana pengembangan koleksi di UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang yaitu dari gedung perpustakaan karena
masih kurang luas, maka dengan koleksi setiap tahunnya bertambah
sehingga rak-rak buku penuh, dan juga kurangnya sumber daya
manusia yang mengerti di bidang perpustakaan.”95

Jadi dapat disimpulkan untuk sarana dan prasarana sangat penting demi
kenyamanan pemustaka dan juga untuk mempermudah pemustaka dalam

memanfaatkan perpustakaan secara maksimal.

% Hasil wawancara peneliti kepada Kasubbag Analisis Pengolahan Bahan Pustaka dan Data
Pustaka serta Pelaporan Perpustakaan PGRI Palembang, Tanggal 22 April 2021, pukul 10.19



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang evalusi koleksi
menggunakan Standar Nasional Perpustakaan (SNP 13:2017) dan dampaknya
terhadap pengembangan koleksi di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang

dapat disimpulkan bahwa :

1. Untuk evaluasi koleksi di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang
dilakukan sesuai dengan kebijakan melihat peraturan Standar Nasional
Perpustakaan. Namun kegiatan evaluasi yang dikalukan belum maksimal

untuk itu kegiatan diperpustakaan harus melihat kebijakan yang ada.

2. Secara keseluruhan Standar Nasional Perpustakaan SNP 13:2017 mempunyai
dampak terhadap pengembangan koleksi pada UPT Perpustakaan Universitas
PGRI Palembang, sehingga pengembangan koleksi pada UPT Perpustakaan
Universitas PGRI Palembang terlihat berkembang setiap tahunnya hal ini
terlihat bahwa duabelas dari empatbelas indikator menyatakan bahwa sudah
memenuhi Standar Nasional Perpustakaan SNP 13:2017. Sedangkan dua dari
empatbelas indikator belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan SNP
13:2017, yaitu indikator ke empat pada sub koleksi Audio Visual. dan

indicator keduabelas pada sub kegiatan cacah ilang atau stock opname.
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3. Untuk faktor kendala dalam pengembangan koleksi ada dua yaitu pertama
dari anggraran atau dana dan yang kedua dari sarana dan prasarana. Untuk
anggaran pihak perpustakaan sudah mengajukan dana sesuai kebutuhan tetapi
kendala dalam pengajuan dana yang diajukan kadang tidak sesuai dan sarana
prasarana kondisi ruangan yang tidak terlalu luas seperti rak-rak buku

mengingat buku-buku setiap tahunnya betambah.

B. Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk UPT Perpustakaan Universitas PGRI

Palembang.

1. Kegiatan Evaluasi koleksi harus lebih diperhatikan melihat Standar
Nasional Perpustakaan (SNP) sehingga koleksi selalu relevan dan untuk

kemajuan perpustakaan sendiri.

2. Sebaiknya UPT Perpustakaan Universitas PGRI Palembang melakukan
penambahan dana setiap tahunnya agar buku-buku yang dibutuhkan untuk

diadakan, supaya kegiatan perpustakaan berjalan dengan lancer.

3. Staf perpustakaan harus lebih memperhatikan dalam kegiatan proses
pengembangan koleksi agar UPT Perpustakaan Universitas lebih

berkembang.
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Standar Koleksi Perpustakaan
No | Daftar Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Ada | Tidak Keterangan

Tinggi ada

Standar Koleksi | a. Jenis Koleksi
Perpustakaan
1. karya tulis, karya cetak,

digital dan/atau karya rekam.

2. Koleksi non fiksi terdiri
dari buku wajib mata kuliah,
bacaan umum, referensi,
terbitan berkala, muatan lokal,
laporan penelitian, dan
literatur kelabu.

b. Jumlah koleksi

1. jumlah buku wajib paling
sedikit 3 judul.

2. Judul buku pengayaan 2
(dua) kali jumlah buku wajib.

3. Koleksi audio visual.

4, Koleksi sumber elektronik




(e-resource).

5. Jurnal ilmiah paling sedikit
2 (dua) judul berlangganan.

6. Majalah ilmiah populer
paling sedikit 1 (satu) judul
berlangganan.

7. Muatan lokal (local
content) atau repository.

c. Pengembangan Koleksi

1. Penambahan koleksi per
tahun paling sedikit 3% dari
total koleksi (judul) yang ada.

d. Koleksi Muatan

Terdiri dari hasil penelitian,
skripsi, tesis, disertasi,
makalah seminar, simposium,
konferensi, laporan penelitian,
laporan pengabadian
masyarakat, laporan lain-lain,
pidato pengukuhan, artikel
yang dipublikasi di jurnal
nasional maupun
internasional, publikasi
internal kampus, majalah atau
buletin kampus.

e. Koleksi Referensi

Terdiri dari, kamus,
ensiklopedi, sumber biografi,
bibliografi, buku pegangan
(hand book), manual, atlas,
peta, kitab suci, direktori, dan
abstrak.

f. Pengolahan Bahan
Perpustakaan

Bahan perpustakaan




dideskripsikan, diklasifikasi,
diberi tajuk subjek dan
disusun secara sistematis
dengan sistem yang baku.

g. Cacah ulang/stock opname

Perpustakaan melakukan
cacah ulang koleksi
perpustakaan paling sedikit
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h. Penyiangan

Penyiangan dilakukan paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 3
(tiga) tahun.

i.Pelestarian koleksi

Pelestarian koleksi
perpustakaan meliputi
kegiatan yang bersifat
pencegahan dan
penanggulangan kerusakan
fisik dan/atau
pengalihmediaan isi dari suatu
format ke format lain.
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